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Program pembinaan yatim berbasis
keluarga tinggal di asrama 
menghafal Al-qur’an, pembinaan 
keislaman, bimbingan belajar dan 
tetap sekolah. 
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Sanggar Genius
Program pemdampingan Pembela
jaran melalui kelompok sanggar 
belajar.

Program bantuan penyediaan 
peralatan sekolah lengkap untuk 
anak-anak yatim dhu’afa.  

Bantuan biaya pendidikan untuk 
mendukung yatim dhu’afa tingkat 
SD,SMP dan SMA di seluruh 
Indonesia.

P rogram penyed iaan  guru  
berkualitas sebagai pendidik anak 
yatim dhu’afa dalam bidang Al-
Qur’an  dan diniyah. 

ASA Yatim 
(Alat Sekolah Anak Yatim)

BISA (Bunda Yatim Sejahtera)

Duta Guru

DUTA GURU
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PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah)

Program pendampingan  yatim 
dhu’afa kelas 6, 9 dan 12 agar lulus 
sekolah dengan prestasi optimal.

Layanan Kesehatan Keliling

Layanan kesehatan gratis untuk 
 anak yatim dhu’afa berupa 

penyuluhan pengobatan/
perawatan, dan perbaikan gizi.

SGQ (Super Gizi Qurban)
Program akumulasi dan distribusi 
hewan  Qurban, dengan manfaat 
maksimal karena dikemas dalam 
bentuk sosis dan kornet berkualitas. 

Klinik RSM (Rumah Sehat Mandiri)
Program layanan kesehatan 
bermutu dengan biaya terjangkau 
untuk masyarakat. Gratis untuk 
anak yatim dhu’afa.

SuperCamp

ICMBS(Insan Cendekia Mandiri Boarding School)

Sekolah SMP-SMA ber asrama dengan 
program tahfidzul qur’an leadership,
akademik. Kurikulum nasional untuk
yatim dhu’afa.
 

Program Diklat profesi dan entrepre-
neur setara D1 bebas biaya (gratis)
untuk yatim Dhu’afa.

MEC 
(Mandiri Entrepreneur Center)

Layanan Kesehatan Keliling
KESLING

Mobil Sehat

PLUS
Pembinaan Lulusan Ujian Sekolah 
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Rangka ian  keg ia tan  berupa 
Pesantren Ramadhan anak Yatim, 
Buka Puasa Ceria ,Wakap Al-
Qur’an,Bingkisan Lebaran Keluarga 
Yatim,olimpiade anak sholeh, dan 
Layanan  Ceramah.
 

Ramadhan

BESTARI

Sebagai Upaya pemberian moti
vasi belajar, pelatihan kepemimpi
nan dan kemandirian untuk usia 
SMP dan SMA. 

Pendampingan peningkatkan 
pemahaman keagamaan, Kewirau-
sahaan dan bantuan modal untuk
bunda yatim.
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Kabar Nusantara

40          Kinerja

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, 

serta shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad SAW.

 Kita hidup di dunia ini tidak sendiri. Kita 

hidup bersosial dalam masyarakat yang 

sangat majemuk. Banyak perbedaan kita 

temukan di sekitar kita. Karena itu, kita harus 

dapat saling menjaga diri dalam menjalani 

hidup di tengah masyarakat yang sangat 

heterogen.

 Keberagaman yang ada membuat kita 

harus senantiasa menjalin silaturahim dengan 

yang lainnya. Jangan sampai perbedaan 

menghalangi kita untuk menjalin 

persaudaraan (ukhuwah), karena dengan 

persaudaraan, kita dapat lebih siap untuk 

hidup bermasyarakat. Terlebih lagi 

persaudaraan yang terjalin antar sesama 

muslim, yang biasa kita kenal dengan nama 

ukhuwah islamiyah. Hal ini sudah diajarkan 

oleh Rasulullah SAW.

 Dan bukankah Rasulullah SAW telah 

menganjurkan kita untuk memperkuat tali 

persaudaraan? Sebab dengan kuatnya jalinan 

persaudaraan sesama muslim, maka 

insyaAllah, Islam akan menjadi lebih kuat.

 Itulah tema bahasan utama Majalah Yatim 

Mandiri Edisi Oktober 2015 kali ini, pada 

rubrik Bekal Utama dengan judul Membangun 

Ukhuwah di Tengah Perbedaan.  

 Selain itu, kami juga menampilkan tema-

tema bahasan yang menarik pada rubrik-

rubrik lainnya.

 Semoga Majalah Yatim Mandiri edisi kali 

ini bisa semakin informatif, menarik, 

bervariatif, serta dapat menambah wawasan 

bagi para donatur sekalian. Amiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yatim Mandiri Edisi Oktober 2015 3



yang kita inginkan demi mendapatkan 

keridhoanNya. 

Sekarang, mari kita renungkan sejenak, apabila 

kita selalu berpikir bahwa tempat lain adalah lebih 

baik, maka sampai kapan kita akan mulai berjuang? 

Dan, jika kita selalu saja menunda apapun yang 

bisa kita lakukan di tempat kita berada sekarang, 

maka berapa banyak kesempatan yang terbuang 

percuma?

Dua pertanyaan diatas, sering terjadi dan 

dirasakan oleh setiap individu dalam kehidupannya, 

terutama bagi mereka yang menjauhkan diri dari 

TuhanNya. Hanya orang yang mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, senantiasa bersyukur dan 

bertawakal atas ketentuan Allah SWT, yang tetap 

istiqomah dengan apa yang dilakukan saat ini.

Bersyukur dan bertawakal bukan berarti harus 

berdiam diri atas kehidupan yang kita jalani. Akan 

tetapi berpikir secara positif, cerdas, teliti dan 

bergerak secara cepat, tepat serta istiqomah 

dengan dilandasi keimanan dan kepasrahan akan 

menghasilkan karya yang luar biasa.

Orang yang istiqomah adalah orang yang 

konsisten dan tahan banting dengan keadaan. 

Tawakal bukan berarti tanpa usaha, tapi harus 

bergerak dan terus bergerak untuk mencapai 

keridhoanNya.

Dari Umar bin Al Khaththab radhiyallahu ‘anhu 

pa yang terbaik untuk dilakukan dalam Akehidupan, adalah sebuah pertanyaan 

desain besar yang akan menentukan 

kehidupan kita dimasa mendatang. Pikiran dan 

perasaan negatif akan membelenggu aktifitas kita 

untuk berjuang dalam mencari keridhoan Allah 

SWT.

Dalam Al-Quran surat Al-Ma’arij ayat 19-22: 

“Sesunguhnya manusia diciptakan bersifat keluh 

kesah lagi kikir apabila ditimpah kesusahan berkeluh 

kesah apabila mendapat kebaikan maka ia kikir 

kecuali orang-orang yang mengerjakan salat.“

Seringkali kita merasa terkungkung dengan 

lingkungan dimana kita berada. Tidak jarang orang 

berpikir dan merasa bahwa tidak mungkin bagi 

mereka untuk bisa meraih sukses. Misalnya mereka 

yang hidup di daerah terpencil, merasa susah, dan 

jauh untuk mendapat sentuhan teknologi, atau 

menerima informasi terbaru dengan cepat. Hingga 

berpikir, begitu susahnya berjuang dan 

mengembangkan usaha. Begitu juga sebaliknya, 

yang tinggal di kota besar mengeluh, bagaimana 

aku bisa sukses tinggal dirumah sempit, persaingan 

begitu ketat, semua serba uang, sedangkan modal 

tidak punya.

Padahal sesungguhnya, dimanapun kita berada 

dan apa yang kita lakukan saat ini, pahami bahwa 

ITULAH terbaik bagi kita untuk memperjuangkan 

Yang Terbaik
untuk Dilakukan

Oleh: Imam Sholikhin
GM Regional Office II Yatim Mandiri
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berkata, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seandainya 

kalian betul-betul bertawakal pada Allah, sungguh 

Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana 

burung mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi 

pada pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali 

sore harinya dalam keadaan kenyang.” (HR. Ahmad, 

Tirmidzi, dan Al Hakim)

Dikisahkan, ada seorang pemuda berusia 

menjelang 30 tahun. Namun layaknya anak usia di 

bawah 10 tahun.  Suatu hari dia berkata, “Ibu, aku 

sangat senang melihat ibu tertawa, wajah ibu begitu 

cantik dan bersinar. Bagaimana caranya agar aku 

bisa membuat ibu tertawa setiap hari?”

“Anakku, berbuatlah baik setiap hari. Maka, ibu 

akan tertawa setiap hari,” jawab si ibu.

“Lantas, bagaimana caranya berbuat baik setiap 

hari?” tanya si anak. “Berbuat baik adalah jika kamu 

bekerja, bekerjalah dengan sungguh-sungguh. 

Bantulah orang lain terutama orang-orang yang 

perlu dibantu. Perlakukanlah mereka seperti kamu 

membantu ibumu. Setelah selesai membantu, 

mintalah sobekan tanggalan dan kumpulkan sesuai 

urutan nomornya. Kalau nomornya urut, artinya 

kamu sudah berbuat baik setiap hari, dengan begitu 

ibu pun setiap hari pasti akan senang dan tertawa,” 

jawab si ibu sambil membelai sayang anak semata 

wayangnya.

Sejak ibunya meninggal, setiap hari sepulang 

kerja, dia berkeliling kampung membantu orang-

orang tua, kadang memijat, menimba air, 

memasakkan obat, atau sekadar menemani dengan 

senang dan ikhlas.

Maka setiap hari, dia seakan bisa mendengar 

Ibunya sedang melihatnya dan tertawa bahagia di 

atas sana. Si pemuda yang berpikiran sederhana itu 

telah menjadi sahabat banyak orang di desa.

Sehingga suatu ketika, atas usul dari seluruh 

warga, karena kebaikan hatinya, dia dianugerahi 

oleh pemerintah bintang kehormatan dan dana 

pensiun selama hidup untuk menjamin tekadnya, 

yakni agar setiap hari bisa membantu orang lain di 

sisa kehidupannya.

Untuk itu mari kita putuskan bahwa ini adalah 

tempat aktifitas terbaik yang bisa dilakukan saat ini, 

untuk itu gunakan sumber daya yang dimiliki, baik 

tenaga, pikiran, relasi dan harta untuk mencapai 

ridhoNya.

Oleh karena itu:

Ÿ Untuk berkarya tidak harus kuat

Ÿ Untuk berkarya tidak harus cerdas

Ÿ Untuk berkarya tidak harus kaya

Ÿ Untuk berkarya tidak harus berpangkat

Ÿ Untuk berkarya tidak harus pagi, siang dan 

malam

Untuk berkarya tidak harus sempurna Tetapi, 

karya terbaik yang bisa dilakukan saat ini, itulah 

amal saleh yang menghantarkan kita menjadi 

pribadi yang terbaik. Amin

Wallahua’lam bishshowab.(*)

Visi
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eberagaman yang ada membuat kita Kharus senantiasa menjalin silaturahim 

dengan yang lainnya. Jangan sampai 

perbedaan menghalangi kita untuk menjalin 

persaudaraan (ukhuwah), karena dengan 

persaudaraan, kita dapat lebih siap untuk hidup 

bermasyarakat. Terlebih lagi persaudaraan yang 

terjalin antar sesama muslim, yang biasa kita kenal 

dengan nama ukhuwah islamiyah. Hal ini sudah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW.

 Namun sayangnya, kepentingan dan 

ketamakan akan dunia telah melemahkan, bahkan 

menghancurkan ukhuwah islamiyah yang ada. 

Lihat saja di sekitar kita, berapa banyak orang yang 

rela menindas saudaranya sendiri demi ambisinya 

untuk mengeruk kekayaan dunia. Bahkan tidak 

sedikit yang menggunakan cara-cara yang kotor 

agar ambisinya tercapai, termasuk mengotori 

dirinya dengan perbuatan dosa.

 Padahal, banyak dalil yang mencela tindakan 

orang-orang yang menzholimi saudaranya sesama 

Tahun Baru 
Ukhuwah Nomor Satu
Kita hidup di dunia ini tidak sendiri. Kita hidup bersosial dalam masyarakat yang 
sangat majemuk. Banyak perbedaan kita temukan di sekitar kita. Karena itu, kita 
harus dapat saling menjaga diri dalam menjalani hidup di tengah masyarakat yang 
sangat heterogen.

muslim. Dan bukankah Rasulullah SAW telah 

menganjurkan kita untuk memperkuat tali 

persaudaraan? Sebab dengan kuatnya jalinan 

persaudaraan sesama muslim, maka insyaAllah, 

Islam akan menjadi lebih kuat.

 Dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.a, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim adalah 

saudara bagi muslim lainnya, janganlah ia 

menzholiminya dan membiarkannya. Barangsiapa 

membantu menutupi kebutuhan saudara se-Islam, 

maka Allah akan membantu menutupi 

kebutuhannya. Barangsiapa membebaskan 

seoarang muslim dari suatu kesulitan, niscaya Allah 

akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada 

hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib seorang 

Muslim niscaya Allah akan menutupi aibnya pada 

hari kiamat.” (HR. Bukhari  dan Muslim).

 Dari hadist tersebut, kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa persaudaraan sesama muslim 

merupakan suatu yang sangat dianjurkan oleh 

Rasulullah SAW. Bahkan Allah SWT akan 
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memberikan bantuanNya kepada kita yang 

menjalin dan menguatkan ukhuwah islamiyah kelak 

di hari akhir.

 Dari hadist tersebut kita juga dapat menangkap 

bahwa orang yang paling merugi adalah orang 

yang menzhalimi saudaranya sesama muslim. 

Bahkan disebutkan oleh Rasulullah SAW, bahwa 

amal orang yang menzhalimi saudara seimannya 

akan diambil dan diberikan kepada orang yang 

dizhaliminya.

 Begitu besar nilai-nilai yang terkandung dalam 

ukhuwah islamiyah ini, sehingga kita diwajibkan 

untuk senantiasa memupuk dan menjaganya 

dengan baik.

Makna Ukhuwah Islamiyah

 Ukhuwah islamiyah lebih sering diartikan 

sebagai rasa atau ikatan persaudaraan sesama 

muslim, yang disatukan oleh akidah islamiyah yang 

sama. Sedangkan menurut Imam Hasan Al Bana, 

ukhuwah islamiyah memiliki makna sebagai 

keterikatan hati dan jiwa antara manusia yang satu 

dengan yang lain karena satu akidah yang sama.

 Adapun hakekat ukhuwah islamiyah yang 

tercermin dalam firman Allah SWT antara lain:

1. “Teman-teman karib pada hari itu saling 

bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka 

yang bertakwa.” (QS. Az-Zukhruf: 67)

2. “Dan Dia (Allah) yang Mempersatukan hati 

mereka (orang yang beriman). Walaupun kamu 

menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di 

bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan 

hati mereka, tetapi Allah telah Mempersatukan 

hati mereka. Sungguh, Dia Maha Perkasa, Maha 

Bijaksana.” 

(QS. Al-Anfal: 63)

3. “Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu 

bersaudara, karena itu damaikanlah antara 

kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat.” 

(QS. Al-Hujurat: 10)

 Dalam ukhuwah islamiyah, ada proses yang 

harus diperhatikan oleh umat manusia. Proses 

dalam ukhuwah islamiyah ini akan membuat 

persaudaraan semakin kuat. Diantaranya adalah

1. Melaksanakan proses ta’aruf (saling 

mengenal).

Adanya interaksi dapat lebih mengenal karakter 

individu. Perkenalan pertama tentunya kepada 

penampilan fisik (Jasadiyyan), seperti tubuh, 

wajah, gaya pakaian, gaya bicara, tingkah laku, 

pekerjaan, pendidikan, dan lainnya. Selanjutnya 

interaksi berlanjut ke pengenalan pemikiran 

(Fikriyyan). Hal ini dilakukan dengan dialog dan 

lainnya. Dan pengenalan terakhir adalah 

mengenal kejiwaan (Nafsiyyan) yang ditekankan 

kepada upaya memahami kejiwaan, karakter, 

emosi, dan tingkah laku.

2. Melaksanakan proses tafahum (saling 

memahami).

Saling memahami adalah kunci ukhuwah 

islamiyah. Tanpa tafahum maka ukhuwah tidak 

akan berjalan. Dengan saling memahami maka 

setiap individu akan mudah mengatahui 

kekuatan dan kelemahannya dan menerima 

perbedaan. Dari sini akan lahirlah ta’awun 

(saling tolong menolong) dalam persaudaraan.

3. Melakukan Ta’awun (saling tolong 

menolong).

Bila telah saling memahami, maka timbullah 

rasa ta’awun. Ta’awun dapat dilakukan dengan 

hati (saling mendoakan), pemikiran (berdiskusi 

dan saling menasehati), dan ama( saling bantu 

membantu).

4. Melaksanakan proses takaful (saling 

menanggung)

Takaful adalah tingkatan ukhuwah yang 

tertinggi. Banyak kisah dan hadits Nabi SAW 

dan para sahabat yang menunjukkan 

pelaksanaan takaful ini. Seperti ketika seorang 

sahabat kehausan dan memberikan jatah airnya 

kepada sahabat lainnya yang merintih kehausan 

juga, namun setelah diberi, air itu diberikan lagi 

ke sahabat yang lain, terus begitu hingga 

semua mati dalam kondisi kehausan. Mereka 

saling mengutamakan saudaranya sendiri 

dibandingkan dirinya (itsar). Inlah ciri utama 

dari ukhuwah islamiyah.(*)
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Bekal Hidup

anyak hal yang dapat kita lakukan Buntuk semakin menguatkan jalinan 

ukhuwah islamiyah diantara kita. 

Apalagi di masa sekarang ini, kuatnya ukhuwah 

islamiyah menjadi hal yang sangat penting.

 Hal-hal yang dapat meningkatkan ukhuwah 

islamiyah diantara kita adalah:

1. Memberitahukan kecintaan kepada yang kita 

cintai.

Hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada 

seseorang berada di samping Rasulullah lalu 

salah seorang sahabat berlalu di depannya. 

Orang yang disamping Rasulullah tadi berkata: 

‘Aku mencintai dia, ya Rasulullah.’ Lalu Nabi 

menjawab: ‘Apakah kamu telah 

memberitahukan kepadanya?’ Orang tersebut 

menjawab: ‘Belum.’ Kemudian Rasulullah 

bersabda: ‘Beritahukan kepadanya.’ Lalu orang 

tersebut memberitahukan kepadanya seraya 

berkata: ‘ Sesungguhnya aku mencintaimu 

karena Allah.’ Kemudian orang yang dicintai itu 

menjawab: ‘Semoga Allah mencintaimu karena 

engkau mencintaiku karenaNya.”

2. Memohon didoakan bila berpisah.

“Tidak seorang hamba mukmin berdoa untuk 

saudaranya dari kejauhan melainkan malaikat 

berkata: ‘Dan bagimu juga seperti itu.” (HR. 

Muslim)

3. Menunjukkan kegembiraan dan senyuman bila 

berjumpa

“Janganlah engkau meremehkan kebaikan (apa 

saja yang datang dari saudaramu), dan jika 

kamu berjumpa dengan saudaramu maka 

berikan dia senyum kegembiraan.” (HR. Muslim)

4. Berjabat tangan bila berjumpa (kecuali non 

muhrim)

“Tidak ada dua orang mukmin yang berjumpa 

lalu berjabatan tangan melainkan keduanya 

diampuni dosanya sebelum berpisah.” (HR. Abu 

Daud)

5. Sering bersilaturahmi (mengunjungi saudara)

6. Memberikan hadiah pada waktu-waktu tertentu

7. Memperhatikan saudaranya dan membantu 

keperluannya

8. Memenuhi hak ukhuwah saudaranya

9. Mengucapkan selamat berkenaan dengan saat-

saat keberhasilan

 

 Marilah kita tingkatkan ukhuwah islamiyah 

diantara kita, sehingga Islam benar-benar menjadi 

rahmat bagi seluruh alam. Wallahu a’lam.(*)

Penguat Jalinan Ukhuwah
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etiap kali kita memasuki Tahun Baru 

SIslam, 1 Muharram (Hijriyah), sebagai 

kaum Muslim kita dituntut menyikapi 

momentum tersebut dengan muhasabah 

(introspeksi diri).

 Misalnya, apakah ibadah atau amal saleh kita 

selama ini sudah memenuhi syarat untuk diterima 

oleh Allah SWT? Yaitu, dilandasi keimanan, ilmu, 

ikhlas, dan sesuai dengan sunah Rasul? Bekal amal 

saleh apa yang sudah kita miliki untuk kehidupan 

di akhirat kelak?

 Benar, muhasabah harus kita lakukan sepanjang 

waktu, hari demi hari, bahkan detik demi detik. Tapi 

setidaknya, pergantian tahun baru Islam menjadi 

“momentum tahunan” muhasabah.

 Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang 

beriman bertakwalah kamu sekalian kepada Allah, 

dan hendaklah setiap diri, mengevaluasi kembali 

apa yang telah dilakukan untuk hari esok 

(akhirat)..." (QS. Al-Hasyr: 18).

 Menurut tafsir Syekh Syihabuddin Mahmud bin 

Abdullah al-Husaini al-Alusi dalam kitabnya Ruhul 

Ma'ani: “Setiap perbuatan manusia yang telah 

dilakukan pada masa lalu, mencerminkan 

perbuatan dia untuk persiapan diakhirat kelak. 

Karena hidup di dunia bagaikan satu hari dan 

keesokan harinya merupakan hari akherat, 

1 Muharram

merugilah manusia yang tidak mengetahui tujuan 

utamanya.”

 Umar bin Khottob mengatakan: “Evaluasilah 

(hisablah) dirimu sendiri sebelum kalian dihisab 

(dihadapan Allah kelak).”

 Saat memasuki Tahun Baru Islam 1 Muharram 

atau Tahun Baru Hijriyah, kita juga harus memaknai 

peristiwa hijrah Rasulullah SAW dan para sahabat 

dari Makkah ke Madinah yang menjadi awal 

perhitungan kalender Islam (makanya disebut 

Kalender Hijriyah, dari kata hijrah).

 Di Madinah, Rasul membangun tiga fondasi 

masyarakat Islami menuju daulah Islamiyah, yakni:

masjid, ukhuwah Islamiyah, perjanjian damai 

dengan semua warga Madinah (Piagam Madinah). 

 Maka, mari makmurkan masjid, semarakkan 

aktivitas ibadah dan dakwah di dalamnya, eratkan 

ukhuwah sesama Muslim, dan kembangkan 

toleransi beragama tanpa merusak akidah.

 Sabda Nabi SAW, Muhajir (orang yang 

berhijrah) dalam makna luas, adalah dia yang 

meninggalkan larangan Allah SWT. Al-Muhajiru 

man hajara ma nahallahu 'anhu.

 Mari kita menyikapi Tahun Baru Islam 1 

Muharram atau Tahun Baru Hijriyah dengan 

muhasabah dan hijrah kepada yang lebih baik, 

lebih Islami. Wallahu a'lam bish-shawabi.(*)

 Momentum untuk Muhasabah
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Pembina Kajian Islam Forum Silaturrahmi Surabaya
Oleh: Drs. Usman Daud, MA.

Oase

ata hijrah berasal dari kata “hajara yahjuru,” Ksering kali diartikan sebagai ‘aksi 

berpindah dari satu tempat/negeri ke 

tempat/negeri yang lain. Di bulan ini, kita akan 

memasuki tahun baru Hijriyah, 1 Muharram. Namun 

pergantian tahun baru Hijriyah rupanya kurang 

menarik minat umat Islam untuk menyambutnya.

 Padahal kalau dikaji, sesungguhnya makna dibalik 

keberadaan tahun Hijriyah sangat besar maknanya 

bagi warga Muslim dan kemanusiaan. Tahun baru 

Hijriyah tidak saja dipandang dari aspek historis, 

tetapi bisa sebagai ungkapan politis, sosiologis, dan 

pendorong peradaban.

 Dalam konteks historis, peristiwa hijrah menjadi 

sebuah moment penting dan menjadi salah satu 

sebab terjadinya perubahan besar pada kehidupan 

peradaban dan budaya umat Islam kala itu. Hijrah 

menjadi salah satu metode penyebaran dakwah Islam 

yang efektif untuk menjaga dakwah dari kedzaliman 

dan permusuhan para thagut, dan dia juga 

merupakan sunnatul anbiya terdahulu.

 Sejarawan Muslim, Prof. Ahmad Mansur 

Suryanegara, mengatakan ketika Rasulullah SAW 

hijrah ke Yastrib dan mengubah kota tersebut menjadi 

Madinah, hal pertama kali yang dilakukan adalah 

membangun ’religio political community’ (komunitas 

politik keagamaan) yang di dalamnya terdapat 

masyarakat Islam, Yahudi, Nasrani, dan Majusi.

 Peristiwa ini merupakan yang pertama dalam 

sejarah penegakan hukum di dunia yaitu dengan 

adanya konstitusi tertulis, yang dikenal dengan 

”Piagam Madinah”. Di Barat sendiri, konstitusi tertulis 

itu baru dimulai pada abad ke-13. Oleh karena itu, 

seharusnya umat Islam mengetahui jejak historis 

tahun baru Hijriyah dan dapat mensosialisasikan 

dalam berbagai bentuk agenda acara seperti agenda 

muhasabah, tablig Akbar,dan seminar kajian Islam.

 Dari sisi politik sebenarnya hijrah memiliki makna 

penting bagi umat Islam dalam percaturan global. 

Eksistensi umat Islam yang sebelumnya komunitas 

muslim termarjinalkan, tersisih dari segala lapangan 

kehidupan sosial, politik, ekonomi dan lain-lain. Pasca 

Hijrah umat Islam benar-benar menjadi bulan yang 

menerangi kehidupan masyarakat dunia dengan 

konsep ajaran yang universal atau ’rahmatan lil 

’alamin’  dan mengedepankan budi pekerti, akhlak, 

dan moral kemanusiaan.

 Di zaman itu, iman, kejujuran, pengorbanan, dan 

pembuktian komitmen benar-benar ditampakkan. 

Karena itu, jika umat ini ingin kembali merengkuh 

kejayaan seperti pada masa lalu dan bangkit dari 

keterpurukan di semua aspek kehidupan, maka salah 

satu jalan yang menjadi solusinya adalah melakukan 

hijrah, khususnya hijrah qalbiyah.

 Dalam pandangan sosiolog ternama dari Iran, Dr. 

Ali Syariati (penulis buku; Muhammad Khatamun 

Nabiyyin: Minal Hijrah hatta al-wafaat) pemilihan 

penetapan tahun baru Islam yang didasarkan pada 

peristiwa hijrah Rasul tersebut, patut untuk 

direnungkan. Karena banyak kandungan sejarah yang 

bisa di lacak terhadap pentingnya makna hijrah 

(migrasi/eksodus) bagi perkembangan sebuah 

bangsa, bahkan bagi berkembangnya sebuah 

peradaban.            

 Menurut Ali Syariati, dengan hijrah terjadi gerakan 

dan loncatan besar manusia, yang meniupkan 

semangat perubahan pandangan masyarakat yang 

pada gilirannya menggerakkan dan memindahkan 

mereka dari lingkungan yang beku menuju kepada 

tangga kemajuan dan kesempurnaan.

 Banyak sekali fenomena yang bisa disaksikan saat 

ini, betapa para pendatang di tempat yang baru 

terbukti lebih ulet bekerja, lebih rajin menabung, dan 

lebih sukses ekonominya. Mereka dengan tegar 

menatap masa depan, mereka dengan penuh rasa 

syukur kepada Allah atas hasil kerja keras mereka.

 Ruh dan nilai hijrah adalah syarat fundamental 

bagi setiap individu, umat, maupun bangsa, yang 

ingin mencetak masa depan yang cemerlang, berbudi, 

dan berkeadaban dunia dan akhirat. (*)

Hijrah dan Pola 
Pemberdayaan Umat
“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki 
yang banyak......” (QS. An-Nisa’: 100)
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Hikmah

shutterstock.com

Kisah para pemuda beriman, lari dari kejaran 

raja tiran, yang mengancam keselamatan. 

Mereka lari menuju gua, mengharap perlindungan 

Sang Pencipta. Ditidurkan selama tiga ratus tahun 

lebih lamanya, bersama seekor anjing penjaga. Pada 

akhirnya bangun dari tidurnya, membuat orang 

terpana. Inilah yang sering disebut Ashabul Kahfi.

 Memang kisah intinya demikian. Tapi, apakah Al-

Quran hanya sekadar mereka ulang kembali fakta 

sejarah, tanpa bermaksud menguak mutiara-mutiara 

hikmah?

 Dalam Kitab Suci, Allah mewanti: “Kisah-kisah 

Al-Quran mengandung pelajaran bagi yang punya 

pikiran.” (QS. Yusuf: 111).

 Kata kuncinya jelas: kisah di dalamnya harus 

diambil pelajaran, bukan sekadar hiburan; diambil 

ibrah, bukan sekadar kata indah. Adapun yang bisa 

melakukannya hanyalah orang yang mempunyai 

pikiran.

 Ada beberapa pelajaran penting yang perlu 

diperhatikan dengan baik dari kisah monumental 

ini: Pertama, Menjelaskan skenario Allah SWT 

(termasuk kisah Ashabul Kahfi) mengenai konflik 

antara haq dan batil. Dan yang menjadi jawaranya 

pada akhirnya adalah yang haq (QS. Al-Isra: 81). 

Jadi, bukan hal yang aneh jika konflik keduanya 

akan senantiasa konstan, karena memang dari awal 

‘diskenariokan’ demikian.

 Kedua, Di antara sifat yang mendasar bagi 

penguasa tiran di sepanjang sejarah ialah: bertindak 

sewenang-wenang serta memaksakan kemauannya. 

Orang yang tidak setuju (menentang), pasti akan 

diberangus dengan berbagai cara, baik fisik 

(penyiksaan) maupu non fisik (fitnah dan konspirasi). 

Sebagaimana yang dialami oleh Ashabul Kahfi.

 Kita tentu tidak asing dengan nama Fir`aun, 

Namrud (Nebuketnezar), Abu Jahal dan yang 

semisalnya. Mereka adalah penguasa tiran-kafir, 

yang memaksakan pendapat dan memusuhi orang-

orang beriman terpinggir.

 Ketiga, perjuangan para pemuda beriman. Lebih 

khusus di sini disebut para pemuda (QS. Al-Kahfi: 

13). Ini sangat beralasan karena perjuangan 

membutuhkan semangat, nafas panjang, gelora, dan 

kekuatan besar. Itu semua bisa didapatkan dari para 

pemuda.

 Bukankah sahabat-sahabat yang berjuang 

bersama nabi, baik ketika di Makkah maupun 

Madinah adalah para pemuda? Sebagai contoh kecil 

seperti: Ali, Zubair, Thalhah, Sa`ad bin Abi Waqash, 

Usamah bin Zaid, Zaid bin Tsabit,  Mu`awwid bin 

Afra`, Muadz bin Amru bin al-jamuh. Mereka 

mampu menjadi elan vital bagi perjalanan dakwah.

 Namun, betapapun pemuda adalah modal yang 

berharga, ia akan menjadi tak bernilai tanpa 

kekuatan iman tinggi. Ashabul Kahfi adalah 

gambaran menarik bagaimana seorang pemuda 

yang memiliki potensi dahsyat, sekaligus memiliki 

keimanan kuat dan hidup bermartabat.

 Masih segar dalam ingatan kita kekuatan iman 

mereka melalui doa yang dilantunkan: “Wahai 

Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari 

sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk 

yang lurus dalam urusan kami (ini).” (QS. Al-Kahfi: 

10).

 Keempat, tujuan pengisahannya jelas, Al-Kahfi 

(9) menjelaskan: janji Allah pasti dan tidak ada 

keraguan sama sekali mengenai Hari Kiamat.

 Kelima, betapapun sulitnya keadaan Muslim, 

maka perjuangan dakwah untuk menegakkan yang 

haq harus tetap dipelihara, walaupun nyawa 

taruhannya.

 Sebenarnya masih banyak pelajaran atau hikmah 

yang perlu digali, karena memang kisah ini 

menyimpan begitu banyak petuah berarti. 

Seyogyanya kita tidak berhenti hanya pada 

ketakjuban, tak disibukkan dengan hal-hal 

kuantitatif seperti: nama, tempat, dan jumlah 

Ashabul Kahfi. Karena yang terpenting adalah 

pelajaran, bukan detail penceritaan.

 Sebagai penutup, alangkah baiknya kita simak 

firman Allah SWT berikut: “Sesungguhnya pada 

kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 

(QS. Yusuf: 111)

Wallāhu a`lam bi al-Shawāb.(*)

Pesona Ashabul Kahfi
Oleh: Mahmud Budi Setiawan, Lc
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etiap hari, ia bertemu dengan banyak 

Sorang dengan berbagai level pekerjaan, 

mulai dari pimpinan perusahaan hingga 

karyawan biasa, untuk mengajak menjadi donatur 

bagi anak-anak yatim dhuafa. Dari pintu ke pintu, 

dari instansi ke instansi lainnya. Hingga sengatan 

teriknya matahari serta terkadang harus kehujanan, 

tak membuat surut semangatnya. Ia adalah Azhari, 

sehari-harinya bekerja sebagai tim marketing Yatim 

Mandiri Surabaya atau sering disebut sebagai ZisCo 

(Zakat, Infak, Sedekah Consultant).

 Pemuda kelahiran Jember 16 Mei 1990 ini, mulai 

bekerja sebagai ZisCo sekitar 4 tahun yang lalu. 

Awalnya ia di tempatkan sebagai Staf Administrasi 

Data Yatim Mandiri Surabaya. “Awalnya saya di 

admin data kurang lebih 1 tahun. Setelah itu saya 

pun menjadi ZisCo,” ujarnya.

 Semangat Azhari dalam bekerja memang tidak 

diragukan lagi. Bagi dirinya bekerja menjadi ZisCo 

meruapakan pekerjaan yang mulia dijalan Allah. Ia 

Tak Gentar Ditolak,
Bahagia Mendapatkan Saudara

selalu memotivasi dirinya, yakni dengan memberikan 

kebahagiaan dan keceriaan untuk anak yatim. “Saya 

juga yatim, dari situlah saya tahu betapa sulitnya 

kehidupan seorang anak yatim. Maka dari itu, cukup 

saya yang merasakannya,” tutur Azhari.

 Dari motivasi tersebut, Azhari tiap harinya bekerja 

diluar kantor untuk menjemput zakat, infaq dan 

sedekah dari donatur serta mengajak masyarakat 

lainnya untuk ikut memandirikan anak-anak yatim. 

Tak jarang, ia mendapatkan penolakan dari orang 

yang ditawarinya untuk menjadi donatur. “Jika 

ditolak, ya nggak apa-apa, itu memang resikonya,” 

ucapnya.

  Menjadi seorang ZisCo juga mengajarkan kepada 

dirinya untuk disiplin dan tepat waktu. Karena 

pekerjaannya yang notabene menemui banyak orang 

dengan waktu yang terbatas. Kadang kendalanya jika 

ada dua orang yang ingin bertemu secara 

bersamaan. Hal ini selalu menjadi dilema bagi Azhari. 

“Ya repotnya sih, ketika saya akan melakukan 

pengambilan donasi, dan disaat bersamaan ada 

orang yang ingin tahu mengenai Yatim Mandiri,” 

terangnya.

 Namun dibalik itu semua, sukanya adalah bisa 

bertemu dengan banyak orang, mulai dari direktur, 

karyawan, office boy dan lainnya, merupakan suatu 

bentuk awal dari sebuah persaudaraan. “Para 

donatur kadang sering memberikan saya dukungan 

serta solusi ketika saya menghadapi suatu masalah,” 

ungkapnya.

 Karena prestasinya sebagai seorang ZisCo, pada 

tahun 2014, Azhari mendapatkan penghargaan 

sebagai ZisCo terbaik di Yatim Mandiri. Dan ia juga 

mendapatkan hadiah umroh.

 Sementara itu, H. Mutrofin selaku Branch 

Manager Yatim Mandiri Surabaya juga turut 

mengapresiasi Azhari, karena ia selalu bisa 

memberikan kontribusi untuk memperdayakan anak 

yatim. “Azhari adalah zisco terbaik. Ia selalu 

mencapai prestasi yang menggembirakan,” ujar 

Mutrofin.(*)

 

Azhari
ZisCo Yatim Mandiri

jENDELA
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tAUSIYAH
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ahasuci Allah, Zat yang telah Mmembersihkan hati untuk 

menyemai ruh ukhuwah buat 

hambaNya yang merindukan kebersamaan. 

Terpujilah Dia, Zat yang telah menghadiahi 

banyak nikmatNya kepada kita, sehingga bisa 

bersama merasakan kenikmatan berukhuwah.

 Salah satu di antara tiga unsur kekuatan  

yang menjadi karakteristik masyarakat Islam 

di zaman Rasulullah adalah kekuatan 

ukhuwah; di samping kekuatan iman dan 

kekuatan qudwah, keteladanan.

 Dengan tiga kekuatan ini, Rasulullah SAW 

membangun masyarakat ideal, memperluas 

Islam, mengangkat tinggi bendera tauhid, 

dan mengeksiskan umat Islam di atas muka 

dunia kurang dari setengah abad.

 Satu hal yang pasti, di antara ranah 

kebahagiaan dan ke-izzah-an Islam bisa 

kembali kita jejaki ketika hidup dengan 

jalinan ukhuwah yang mampu menepikan 

riak kebencian dan perselisihan. Dan ranah ini 

bisa didapat setelah berupaya saling 

mengenal.

 “Jiwa-jiwa manusia ibarat pasukan. Bila 

saling mengenal menjadi rukun dan bila tidak 

saling mengenal timbul perselisihan.” (HR. 

Muslim).

 Namun, satu peristiwa perkenalan belum 

cukup. Butuh interaksi secara alamiah. 

Setelah itu, waktu dan kualitas pertemuanlah 

yang menentukan. Apakah perkenalan 

berlanjut pada persaudaraan.

 Atau sebaliknya. Dan keinginan kuat 

Oleh: Ustad Muhammad Arifin Ilham

Buah Ukhuwah

untuk bersaudara mesti diutamakan dari 

sekadar kenal. Terlebih persaudaraan karena 

iman dan takwa. Allah SWT berfirman, 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

Menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (QS Al-

Hujurat: 13).

 Proses mengenal adalah sebuah tahapan, 

bukan sesuatu yang akhir. Karena kehidupan 

adalah arus besar yang terus bergerak, 

berubah, dan berganti. Termasuk pada sikap 

dan karakter.

 Boleh jadi, seseorang bisa terheran-heran 

dengan perubahan teman lama yang pernah 

ia kenal. Karena ada yang beda dengan fisik, 

sikap, karakter, bahkan keyakinan.

 Perubahan-perubahan itulah yang 

mengharuskan seorang mukmin senantiasa 

menghidupkan nasihat. Mukmin yang baik 

tidak cukup hanya mampu memberi nasihat.

Karena kehidupan 
adalah arus besar yang 

terus bergerak...

“Jiwa-jiwa manusia ibarat pasukan. Bila saling mengenal menjadi rukun dan bila 
tidak saling mengenal timbul perselisihan.” (HR. Muslim).



 Tapi, juga siap menerima nasihat. Dari 

nasihat inilah, hal-hal buruk yang baru muncul 

dari seorang teman bisa terluruskan. Allah 

SWT berfirman, “Demi masa. Sungguh, 

manusia berada dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk 

kesabaran.” (QS. Al-'Ashr: 1-3).

 Berburuk sangka memang tidak 

dibenarkan. Tapi, ketika faktanya demikian dan 

bahkan sudah juga dinasihati,  kewaspadaan 

mungkin jadi pilihan. Karena tidak tertutup 

kemungkinan, keburukan bisa menular. Paling 

tidak, agar tidak kecipratan bau busuk 

temannya.

 Rasulullah SAW bersabda, “Kawan 

pendamping yang saleh ibarat penjual minyak 

wangi. Bila dia tidak memberimu minyak 

wangi, kamu akan mencium keharumannya. 

Sedangkan kawan pendamping yang buruk 

ibarat tukang pandai besi. Bila kamu tidak 

terjilat apinya, kamu akan terkena asapnya.” 

(HR. Bukhari).

 Waspada tidak berarti memutus 

pertemanan. Apalagi menyebar hawa 

permusuhan dan kebencian. Karena boleh jadi, 

sifat buruk bisa berubah baik. Sebagaimana, 

baik menjadi buruk. Kontribusi sebagai 

seorang teman mesti terus mengalir. Paling 

tidak, dalam bentuk doa.

 Ada beberapa buah berukhuwah yang bisa 

kita nikmati. Pertama, ta'aruf; saling mengenal. 

Kedua, tahaabub, saling cinta. Ketiga, 

tafaahum,  saling memahami. Keempat, 

tanaashuh, saling menasehti. Kelima, takaarum, 

saling menghormati.

 Keenam, ta'awun, saling menolong. 

Ketujuh,  tahaadu, saling memberi hadiah. 

Kedelapan, tadaa'u, saling mendoakan. 

Kesembilan, tahafudz, saling menjaga nama 

dan kehormatan saudara dan tidak saling 

menjatuhkan. Kesepuluh, tazaawur, saling 

mengunjungi; dan kesebelas, tasholuh, saling 

mendamaikan.(*)

Tausiyah

11Yatim Mandiri Edisi Oktober 2015 15



mOVE ON

416 Yatim Mandiri Edisi Oktober 2015

alah satu kenikmatan hidup yang Sluar biasa adalah kita punya 

sahabat. Saya yakin, tak ada 

manusia normal di dunia ini yang tidak 

punya sahabat.

 Dan, yang lebih nikmat lagi, bila 

hubungan sahabat meningkat statusnya 

menjadi besan. Saya sudah merasakan 

nikmatnya. Anak saya menikah dengan anak 

sahabat saya yang sekaligus mitra bisnis 

saya.

 Saya menjadi teringat pesan-pesan 

orang bijak yang berilmu tentang sahabat 

ini. Imam Syafe’i pernah menyampaikan, 

“Apabila kalian memiliki sahabat yang 

membantumu dalam ketaatan, maka 

Genggam Erat 
Sahabatmu
Oleh: Jamil Azzaini
Penasehat Yatim Mandiri

genggam erat tangannya. Karena 

mendapatkan seorang sahabat itu sulit 

sedangkan berpisah darinya itu mudah.”

 Kata Luqman Al Hakim, sahabat yang 

jujur itu ibarat pohon. Bila kita duduk 

berteduh di bawahnya, ia akan meneduhi 

kita. Bila kita mengambil buahnya, ia akan 

mengenyangkan kita. Dan, bila ia tidak 

memberi kita manfaat, ia tidak merugikan 

kita.

 Walau terkadang ada sahabat yang 

berkianat, itu masih lebih baik 

dibandingkan kita tak punya sahabat. 

Khianatnya seorang sahabat adalah salah 

satu cara melatih kita menjadi lebih bijak.

 Saya dulu pernah dikhianati sahabat 
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saya, memang terasa sangat sakit. Tetapi 

dari kejadian itu saya mendapatkan banyak 

pelajaran, ilmu, hikmah pengalaman yang 

nilainya begitu besar.

 Sangat penting memiliki sahabat, maka 

berlombalah mencari sahabat. Secara 

fitrah, manusia akan berkumpul dengan 

yang frekwensinya sama.

 Oleh karena itu, jika Anda ingin 

memperoleh sahabat yang tulus, maka 

Anda perlu berlatih menjadi tulus. Bila 

Anda ingin punya sahabat hebat, maka 

Anda juga harus berusaha menjadi hebat.

 Sahabat itu pengingat. Sahabat itu 

penyelamat. Sahabat itu penolong. Sahabat 

itu penasehat. Sahabat itu mentor. Sahabat 

itu coach. Sahabat itu supporter.

 Sahabat itu inspirator. Sahabat itu 

motivator. Apakah Anda sudah menjadi 

sahabat seperti yang saya sebut?

Salam SuksesMulia!

Khianatnya 
seorang 

sahabat 
adalah salah satu 
cara melatih 

kita menjadi 
lebih bijak

“

”
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sOLUSI iSLAM

Ketua Bidang fatwa MUI Jawa Timur
Oleh: KH. Abdurrahman Navis, Lc, MHI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

 Ustad Abdurrahman Navis yang saya hormati. 

Saya ingin menanyakan beberapa hal seputar wakaf 

uang. Salah satu saudara saya melaksanakan wasiat 

almarhum ayahnya untuk melaksanakan wakaf.

 Karena almarhum hanya meninggalkan harta 

tanah dengan ukuran 450m2 persegi, dan dengan 

jumlah ahli waris 3 orang. Lalu, para ahli waris 

membagi tanah tersebut bertiga. Dan menjalankan 

wasiat ayahnya dengan wakaf uang.

Yang ingin saya tanyakan :

1. Bagaimana pandangan Islam tentang hukum 

wakaf dengan uang?

2. Jika diperbolehkan, apakah manfaat wakaf uang 

sama halnya dengan pahala amalan jariyah?

Demikian pertanyaan yang saya ajukan. Atas 

jawaban dan bimbingannya saya mengucapkan 

terima kasih.

Novi

Magelang

Jawaban:

Waalaikumussalam Wr. Wb.

 Bu Novi yang saya hormati. Sebenarnya 

pertanyaan Anda menyangkut  wasiat orang tua, 

waris dan waqaf uang. Baiklah pengasuh jelaskan. 

Bu Novi, seharusnya sebelum diwaris harta 

almarhum dikeluarkan dahulu untuk kewajiban 

mayat, baik itu hutang, nadzar atau wasiat.

 Dari pertanyaan ibu, almarhum berwasiat untuk 

wakaf hartanya, maka seharusnya sebelum harta 

peninggalan tanah ukuran 450m2 itu diwaris, maka 

seharusnya dilaksanakan dahulu wasiat almarhum 

dengan mewakafkan 1/3 (sepertiga) harta 

peninggalanya. Bukan diwaris dahulu kemudian 

dilaksanakan wasiatnya. Hal ini berdasarkan firman 

Allah SWT, “(Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

Hukum 
Wakaf Uang

sesudah dibayar hutangnya.” (QS. An-Nisaa: 11)

 Adapun setelah melaksanakan wasiat orang 

tuanya, lalu wakaf lagi untuk orang tuanya itu sangat 

baik sekali sebagai berbakti pada orang tua yang 

sudah wafat, dan itu menjadi shadaqah jariyah yang 

mengalir terus dan manfaat pada almarhum.

 Lebih jelas pengasuh jawab pertanyaan ibu, 

bahwa menurut fatwa MUI, wakaf uang itu boleh:

1. Wakaf Uang (Cash Wakaf) adalah wakaf yang 

dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga 

atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah 

surat-surat berharga.

3. Wakaf Uang (Cash Wakaf) adalah wakaf yang 

dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga 

atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.

4. Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh).

5. Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin 

kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, 

dan atau diwariskan.

 Hal ini berdasarkan berikut ini: Diriwayatkan dari 

Ibnu Umar ra; ia berkata, Umar ra berkata kepada 

Nabi SAW, “Saya mempunyai seratus saham (tanah, 

kebun) di Khaibar, belum pernah saya mendapatkan 

harta yang lebih saya kagumi melebihi tanah itu; 

saya bermaksud menyedekahkannya.” Nabi SAW 

berkata, “Tahanlah pokoknya dan sedekahkan 

buahnya pada sabilillah.” (HR. al-Nasa’i).

 Wakaf uang jika dilaksanakan sebagaimana 

persyaratannya, maka pahalanya mengalir terus 

pada almarhum sepanjang beda atau uang itu tidak 

habis dan hasilnya bermanfaat

 Jadi, seharusnya wasiat orang tua untuk wakaf 

dilaksanakan dulu sebelum diwaris. Kalau itu sudah 

terlanjur diwaris, maka segera dikembalikan dan 

dihitung lagi secara utuh, lalu diambil 1/3 untuk 

wakaf orang tuanya lalu diwaris.  

Wallahu a’lam bissahwab.(*)



Dari Abu Hurairah radlialla
hu ‘anhu, Nabi SAW 
bersabda, “Sebaik-baik 
puasa setelah Ramadhan 
adalah puasa di bulan 
Allah, bulan Muharram.
" (HR. Muslim).

01 02

03 04

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyalla
hu‘anhuma, beliau meng

atakan, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW

 begitu menjaga keutamaan
 satu hari di atas hari-hari 
lainnya, melebihi hari ini 

(yaitu hari‘Asyuro) dan 
bulan yang ini (yaitu bulan

 Ramadhan).” 
(HR. Bukhari dan Muslim).

Qotadah rahimahullah menga
takan, “Sesungguhnya kezaliman 
pada bulan-bulan haram lebih 
besar kesalahan dan dosanya 
daripada kezaliman yang dilaku
kan di luar bulan-bulan haram 
tersebut. Meskipun kezaliman 
pada setiap kondisi adalah 
perkara yang besar, akan 
tetapi Allah SWT menjadikan 
sebagian dari perkara men
jadi agung sesuai 
dengan kehendaknya.”

"Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan setiap diri 
hendaklah memperhatikan 

apa yang telah diperbuat
nya untuk hari esok 

(akhirat)…" 
(QS. Al Hasyr: 18)

Amalan Sunah 
Di Bulan MuharramDi Bulan Muharram

Memperbanyak Puasa 
di Bulan Muharram

Puasa Asyura’ (puasa
 tanggal 10 Muharram)

Memperbanyak Amalan 
Saleh dan Menjauhi Maksiat Muhasabah dan 

Introspeksi Diri
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Nama : Ameera Pembayun Sultoni

Kelas      : PAUD 

Sekolah : PAUD NURUL KHOIROT

Alamat  : Serang

Nama : Emyu Kanaka Arunata Sekolah : Tk.An Nur 
Alamat  : Curug Tangerang



ika sebelumnya Nurchasanah terbiasa 

Jmembuang sampah bukan pada 

tempatnya dan kurang memperhatikan 

kesehatan, tapi seiring dengan berjalannya waktu, 

remaja kelahiran Baubau 20 Juni 2001 itu berhasil 

mengubah pola hidupnya dan ditunjuk sebagai 

Duta Kader Kesehatan Remaja Kota Baubau tahun 

2015. 

 Prestasi itu didapatnya setelah mengikuti lomba 

Dokter Kecil dan Kader Kesehatan Remaja di 

tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara, Desember 

2014. Siswi kelas VIII A SMPN 3 Baubau itu 

mengatakan, kegiatannya saat ini adalah 

memberikan pemahaman kepada teman-teman 

sebayanya tentang bahaya penggunaan narkoba 

dan pentingnya menjaga kesehatan.

 “Saya sosialisasikan tentang bahaya narkoba, 

merokok, HIV AIDS. Pentingnya menjaga 

kesehatan, menjaga lingkungan, pentingnya 

menjaga hubungan dengan teman, orang tua dan 

keluarga,” jelasnya.

 Selain prestasinya yang berhasil menembus 

provinsi, akhir tahun ini ia akan menjadi wakil 

Sulawesi Tenggara diajang Lomba Dokter Kecil dan 

Kader Kesehatan Remaja tingkat nasional.

 Gadis yang gemar dengan mata pelajaran 
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aKU bISA
Nurchasanah
Duta Kader Kesehatan Remaja

Tantangan Terberat,
Jadi Contoh Terbaik

bahasa Inggris ini juga memiliki segudang prestasi 

di kelas. Yakni sejak duduk di bangku kelas VII, 

Nurchasanah telah berhasil meraih juara dua 

selama dua semester. Sementara di kelas VIII, 

prestasinya lebih meningkat dengan meraih juara 

satu.

 Di mata keluarga, anak bungsu dari dua 

bersaudara, pasangan dari Husein dan Hayana ini 

termasuk gadis yang aktif dan suka pendiam ketika 

dimarahi orang tuanya.

 “Saya lebih baik belajar sendiri, ketika 

dinasehati orang tua mending diam dan meresapi 

apa kesalahan saya, dan saya tidak hanya duduk 

dalam rumah, tapi sering berinteraksi dengan 

teman-teman sekitar,” akunya.

 Menurutnya, menjadi duta Kader Kesehatan 

Remaja memiliki tantangan tersendiri disaat 

mensosialisasikan dan mengajak teman-teman 

sebayanya. “Tantangannya yakni bagaimana 

menjaga diri untuk menjadi contoh bagi teman-

teman,” ujarnya.

 Dia juga berharap agar teman-temannya bisa 

lebih menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 

lingkungan. “Mungkin bisa lebih aktif di organisasi 

yang berkaitan dengan kesehatan, tentu dengan 

tidak mengesampingkan pelajaran,” pungkasnya.(*)

Saya sosialisasikan tentang 
bahaya narkoba, merokok, HIV 

AIDS. Pentingnya menjaga 
kesehatan, menjaga lingkungan, 
pentingnya menjaga hubungan 
dengan teman, orang tua dan 

keluarga, 

“

”
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Smart Parenting

 Dia tidak terganggu karenanya. Dia 

senang dan kagum pada ibunya karena 

tampak cerdas di matanya, pergaulannya luas 

dengan orang-orang hebat. Itu sebabnya dia 

sedih ketika tidak berhasil masuk ke 

perguruan tinggi negeri seperti harapan 

ibunya. Padahal ibunya tidak marah, malahan 

segera membuat rencana B, yakni 

mengirimnya melanjutkan sekolah ke negeri 

jiran.

 Setelah dewasa, menikah dan punya anak, 

“pertolongan mama” terus berlangsung, 

termasuk memanggil sang ibu ke rumahnya 

uatu hari dalam obrolan santai Smakan siang, ada seorang ibu muda 

yang curhat. “Saya baru sadar 

bahwa saya tidak punya passion,” dia bilang. 

Kami terheran-heran, karena kami pikir 

passion dia adalah belajar. Maklum dia baru 

menyelesaikan S3.

 Singkat cerita, akhirnya dia bercerita 

bahwa dari kecil sang ibu menentukan target-

target pencapaian buatnya, terutama dalam 

soal akademik. Harus juara kelas, harus 

masuk perguruan tinggi negeri, harus S2, 

harus S3. 

Unfinished Bussiness

Pakar Parenting, Yayasan Kita & Buah Hati
Oleh: Elly Risman
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Smart Parenting

jika dia ada tugas ke luar kota (ibunya tinggal 

di luar kota yang lama perjalanannya 1,5 jam 

penerbangan dari rumahnya).

 Anak mana yang tidak bahagia dengan ibu 

sebaik dan sesiaga seperti itu ? Ternyata, sang 

ibu muda teman saya ini tidak benar-benar 

bahagia, karena belum berhasil menemukan 

passionnya hingga saat ini.

 Apa hubungannya antara belum 

menemukan passion dan kebahagiaan yang 

belum lengkap, dengan sang ibu yang seperti 

itu? Ini menurut pendapat dia: Ibunya sangat 

baik dan dia berterima kasih sekali atas 

kebaikan itu.

 Namun satu hal yang tidak dilakukan 

ibunya adalah BMM: berpikir, memilih dan 

mengambil keputusan atas nama dirinya dan 

oleh dirinya sendiri. Proses BMM lebih banyak 

dilakukan sang ibu. Akibatnya dia tidak 

terampil untuk melakukan proses tersebut.

 Akhirnya, kami yang makan siang bersama 

itu saling curhat tentang kenangan masa 

kanak-kanak kami, yang setelah dipikir-pikir, 

ada hubungan dengan ‘masalah’ kami di masa 

dewasa ini.

 Salah satu, si X,  mengatakan bahwa 

kecilnya juga bahagia, main bersama 

gerombolan teman-teman yang seru, 

melakukan hal-hal yang membuat khawatir 

orang tua, dan sebagainya.

 Namun si X ini, ternyata kini menyadari 

bahwa di masa itu dia cuma jadi anak bawang 

yang ikut saja kemanapun anak-anak yang 

lebih besar mengajaknya. Dia tidak pernah 

ditanya atau dimintai pendapatnya. Bukan saja 

oleh teman-temannya, tapi juga oleh orang 

tuanya.

 Semua sudah ditentukan, segala sesuatu 

sudah diatur. Itu ternyata tidak 

memuaskannya. Dia ingin sekali waktu itu 

ditanya, dimintai pendapatnya, sehingga dia 

bisa menceritakan isi kepala dan isi hatinya 

tentang sesuatu. Asal tahu, ketika dia 

menceritakan hal itu, matanya membasah.

 Ada lagi teman lain, si Z, yang 

menceritakan bahwa ia sebenarnya ingin 

ditanya apa maunya ketika sang ibu mengajak 

dia dan kakaknya ke toko mainan. “Saya ingat 

sekali yang ibu tanya cuma kakak, saya sama 

sekali tidak ditanya mau mainan apa, 

walaupun ibu membelikan mainan untuk saya.”

 Di akhir obrolan, kami sepakat bahwa 

keinginan-keinginan ‘terpendam’ itu bisa saja 

ada di hati dan benak anak-anak kami, belum 

sempat tersampaikan kepada kami para orang 

tua.

 Agar hingga di masa yang akan datang 

anak-anak kami tumbuh bahagia tanpa 

‘ganjalan’ di hati, kami sepakat untuk 

melakukan apa yang tidak sempat dilakukan 

oleh para orang tua kami: banyak bertanya, 

meminta pendapat, mengajak berpikir dan 

memilih, dan membimbing mengambil 

keputusan atas dirinya dan oleh dirinya sendiri. 

Kami sendiri bagaimana ? Hmm... itu 

unfinished bussiness yang perlu penyelesaian 

tersendiri.(*)

...keinginan ‘terpendam’ itu bisa saja ada 
di hati serta benak anak-anak dan 

belum sempat 
tersampaikan ke orang tua



Muslimah

ertemanan merupakan sebuah makna Psignifikan yang mesti ditafsirkan ulang. 

Makna dari “teman baik” berbeda dari satu 

orang ke yang lainnya. Sebagian orang meyakini 

bahwa teman baik adalah seseorang yang dapat 

dipercaya dan menjadi tempat untuk menceritakan 

semua rahasia. Sementara yang lain 

mendefinisikannya sebagai seseorang yang setia 

menemani baik ketika sedih maupun bahagia. 

 Kendati opini tentang definisi teman bervariasi, 

namun semuanya relatif  benar. Namun sejatinya 

masih terdapat sebuah makna signifikan dan peran 

dari sahabat baik yang sangat penting dalam 

perspektif Islam.

 Yaitu seseorang yang membantu kita untuk lebih 

dekat kepada Allah, membuat kita menjadi lebih 

patuh dan taat kepada perintah dan ajaranNya, serta 

memberi keuntungan positif untuk umat.

Kriteria Teman Baik Menurut Islam

 Teman bukan sekadar seseorang yang bisa diajak 

untuk menikmati waktu bersama. Peranan teman 

ternyata lebih dalam dari sekedar berbagai sudut 

pandang yang dangkal. Seorang teman bisa 

membantu menjalani amalan-amalan hebat yang 

memicu pahala dan surga. Di sisi lain, teman juga 

bisa menghalangi dari perjalanan menuju surga. 

Pengaruh teman terhadap diri seseorang sungguh 

luar biasa, bahkan melebihi anggota keluarga. Inilah 

mengapa begitu penting untuk berhati-hati memilih 

teman.

 Hal-hal penting yang harus dipikirkan ketika 

memilih teman adalah kedekatan mereka kepada 

Allah. Kita bisa tahu kedekatan tersebut melalui 

tingkah laku, tabiat, aqidah, dan tindak-tanduk 

mereka.

 Teman yang sepanjang waktunya memikirkan 

bagaimana caranya menggapai pahala, bisa dekat 

dan menggapai keridhaan Allah melalui tindakannya 

adalah teman yang bisa kita percaya. Jalinlah 

persahabatan dengannya.

 Alangkah buruknya jika kita memiliki teman yang 

justru memperburuk moral, sikap, dan bahkan akidah 

kita. Karena teman-teman berperangai buruk bisa 

mendorong kita untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang buruk juga. 

 Sementara itu, teman-teman yang saleh bisa 

memberikan pengaruh positif bagi kehidupan kita di 

dunia dan akhirat. Sebagai contoh, teman yang 

memiliki aktivitas dalam kegiatan sosial bisa 

mendorong kita untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatannya.

 Hal demikian lebih baik daripada kita 

menghabiskan waktu melakukan hal-hal yang tidak 

bermanfaat atau sesuatu yang haram bersama 

teman-teman yang berkelakuan keji. Teman-teman 

yang baik bisa menemani kita untuk mengunjungi 

panti asuhan, menghadiri halaqah pembelajaran Al-

Quran, atau menghabiskan waktu untuk hal-hal 

bermanfaat lainnya. Bahkan, selain bermanfaat, 

semua itu juga bernilai pahala di sisi Allah.

 Bahkan dalam kondisi penuh keceriaan dan 

kegembiraan pun, segala sesuatunya bisa berbeda 

jika kita lakukan bersama teman yang baik. Dia 

senantiasa mengingatkan kita untuk selalu 

memperbarui niat karena Allah di mana pun dan 

kapan pun. Selain itu, teman yang baik senantiasa 

mendorong kita untuk menjaga harga diri atau 

menjaga ibadah-ibadah yang dianjurkan.

 Inilah mengapa kita mesti memilih teman secara 

bijak, karena teman bisa mengubah hidup kita secara 

keseluruhan, baik positif maupun negatif. Nabi 

Muhammad SAW bersabda, “Seseorang itu 

tergantung agama temannya. Maka hendaknya salah 

seorang dari kalian melihat siapa temannya.” (HR. 

Ahmad dan At-Tirmidzi). (*)
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Dapur

Cara Membuat :

Ÿ Pertama-tama kocok telur, gula pasir dan 

cake emulsifier hingga berwarna putih dan 

mengembang. Kemudian tambahkan 

tepung terigu, susu bubuk dan baking 

powder sambil diayak dan diaduk-aduk 

hingga rata.

Ÿ Setelah itu masukkan margarin dan coklat 

yang telah dilelehan, aduk hingga rata.

Ÿ Tuang adonan tersebut ke dalam cetakan 

muffin yang telah dialasi dengan paper 

cup hingga 3/4 penuh. Lalu kukus cetakan 

adonan tadi kurang lebih selama 15 menit 

hingga matang.

Ÿ Angkat dan dinginkan.

Ÿ Tambahkan cream dan choco chip untuk 

mempercantik 

Ÿ Dan Cupcake coklat siap untuk 

dihidangkan.

Bahan :

Ÿ 100 gram gula pasir

Ÿ 100 gram margarin, lelehkan

Ÿ 75 gram coklat masak pekat, lelehkan

Ÿ 75 gram tepung terigu

Ÿ 1/2 sendok teh cake emulsifier

Ÿ 1/2 sendok teh baking powder

Ÿ 12 endok makan susu bubuk

Ÿ 3 butir telur

Cupcake 
Coklat
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tetapi hanya sedikit yang melakukan terapi.

 Gejala yang muncul dari gangguan Temporo 

Mandibular Joint (TMJ), antara lain :

- Nyeri pada TMJ atau daerah sekitarnya, awalnya 

nyeri di telinga, bisa menyebar ke pipi, telinga 

atau ke pelipis.

- Rahang menjadi kaku atau sulit bergerak atau 

gerakanya berkurang, hal ini menyebabkan 

pederita sulit untuk membuka dan menutup 

mulutnya.

- Muncul suara “klik” atau gemeretam ketika 

membuka, menutup mulut atau menggerakkan 

rahang.

- Gejala lain: rasa pusing/ sakit kepala, sakit leher, 

sakit bahu, sakit gigi.

Penyebab gangguan Temporo Mandibular Joint (TMJ):

1. Faktor struktural atau fungsional

- Menggerakkan atau menggeretakkan gigi yang 

memberi tekanan yang terlalu kuat pada TMJ.

2. Faktor Sistemik.

- Artritis atau radang sendi dan lain-lain.

3. Faktor Psikososia.

- Stres, biasanya karena cemas. Banyak orang untuk 

melampiaskan emosinya secara sadar atau tidak 

sadar melakukan grinding dan clenching pada gigi 

geligi mereka.

 Cara mengobati Temporo Mandibular Disorder 

(TMD):

Perawatan Dasar Kasus TMD yang dapat Anda 

lakukan sendiri di rumah:

- Kompres hangat atau dingin. 

Kompres sisi wajah yang sakit dan daerah pelipis 

selama kurang lebih 10 menit dengan bungkusan 

es. Lakukan latihan peregangan rahang. Setelah 

latihan, kompres pada sisi wajah yang sakit 

dengan handuk.(*)

Solusi Sehat

Dokter Gigi Rumah Sehat Mandiri
Oleh: Drg. Anna Wijayanti

Assalammualaikum Wr. Wb.

 Dokter gigi Rumah Sehat Mandiri yang saya 

hormati. Dok, saya dahulu pernah memakai kawat gigi 

selama 3 tahun. Dalam masa perawatan itu, jika 

mengunyah pada rahang kiri berbunyi klik-klik. 

Namun setelah itu hilang dengan treatment-treatment 

yang dilakukan spesialis ortho saya, walaupun 

terkadang masih menimbulkan bunyi yang muncul 

tiba-tiba.

 Setelah saya melepas kawat gigi sekitar 1,5 tahun 

lalu dan melepas retainer, bunyi tersebut ada lagi dan 

makin parah, bahkan hampir seminggu lamanya 

terasa sakit ketika membuka mulut.

Yang ingin saya tanyakan ialah :

1. Apa penyebab bunyi “klik” yang terjadi ada rahang 

saya ?

2. Setelah dapat membuka mulut lagi, di rahang kiri 

selalu sakit saat mengunyah dan terasa 

mengganjal tetapi bukan di gigi. Pengobatan 

apakah yang harus saya lakukan untuk mengatasi 

hal ini ?

Terima kasih atas jawaban serta solusi yang diberikan. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Ruby

Bandung 

Jawaban:

Waalaikumsalam Wr. Wb.

 Saudara Ruby yang budiman, bunyi “klik” 

disebabkan adanya gangguan pada sendi Temporo 

Mandibular Anda. Sendi Temporo Mandibular adalah 

sendi yang menghubungkan rahang dan tulang 

temporal (daerah pelipis) Anda. Gangguan pada 

Temporo Mandibular disebut Temporo Mandibular 

Disorder (TMD).

 Yang termasuk TMD adalah gangguan pada 

rahang, otot, maupun Sendi Temporo Mandibular. 

Banyak kasus Temporo Mandibular Disorder terjadi, 

Gigi Terasa Sakit 
Setelah Dibehel



sangat melihat role model. Artis ramai-ramai pakai 

jilbab, masyarakat meniru. Semakin banyak aktor 

aktris saleh salehah yang tampil, masyarakat semakin 

punya role model yang baik.

 Lihatlah, Hamas saja berusaha menjadi hafidz 

Quran dan mencoba jaga diri dari yang non mahram. 

Hamas yang terkenal saja terus menggali potensi diri 

dengan menekuni dunia usaha, dunia akademis, dunia 

agama dan seterusnya. Anak-anak muda, insya Allah 

akan mengikuti jejak langkah Hamas yang terus 

berkarya bagi kebaikan.

Izzah Ajrina, Si Cantik Saintist

 Izzah “Nadia” Ajrina adalah sosok muslimah muda 

masa kini. Ia tengah memburu beasiswa S2 ke Jepang! 

Menjadi ilmuwan salah satu cita-citanya sejak dulu, 

terutama ilmuwan biologi. Hobby lainnya adalah 

usaha yang katanya masih “kecil-kecilan”. Ia memiliki 

bisnis susu kambing Etawa, plus tanah kebon dan 

kandangnya.

 Rahasia kecantikan Izzah bukan karena ia hobby 

menggunakan kosmetik mahal atau menghabiskan 

berjam-jam di salon. Izzah sangat suka 

mengkonsumsi buah dan sering melakukan skincare 

sendiri dengan meracik buah-buahan.

 Bagi Izzah, prime time malam minggu adalah 

bersama keluarga. Kedekatan hubungan dengan ayah, 

bunda, kakak dan adiknya membuatnya tidak bosan 

malam minggu menghabiskan waktu.

 Dua bintang KMGP bukan bintang biasa. Mereka 

tak hanya tampan dan cantik, tapi memiliki karakter 

luhur yang pantas menjadi icon anak muda Indonesia. 

Tak hanya berkiprah di film, Hamas dan Izzah memiliki 

prestasi di bidang masing-masing.(*)

Yatim Mandiri Edisi Oktober 2015 27

Cermin

Film istimewa yang lahir dari novel best seller 

karya Helvy Tiana Rosa, Ketika Mas Gagah 

Pergi (KMGP) mulai syuting sekitar Oktober 

2015 dan rencana tayang di Januari 2016. Siapa 

sangka, dua bintang utama yang melalui seleksi ketat 

audisi banyak prestasinya. Pemeran utama Mas Gagah 

dimainkan oleh Hamas Syahid sementara Nadia 

diperankan Izzah Ajrina.

 Hamas lebih dikenal sebagai pengusaha muda 

yang sering mengisi acara anak-anak muda. Pemuda 

yang  mahir membuat empek-empek ini, tengah 

mengambil kuliah di Fakultas Ekonomi di salah satu 

Universitas bergengsi di kota Pahlawan, Surabaya. 

Helvy Tiana Rosa, punya dua kata bagi sosok Hamas 

yang akhirnya sangat sesuai dengan imajinya tentang 

Mas Gagah, ”tampan dan saleh.”

 Bukan hanya penampilan fisik yang mewakili 

sosok Mas Gagah dalam film KMGP. Helvy berharap, 

Mas Gagah akan menjadi sosok panutan remaja 

Indonesia dan para keluarga muslim sedunia. Pemuda 

masa kini bukan hanya butuh penampilan. Di balik 

wajah tampan mengesankan, harus terbangun 

karakter pemimpin, tangguh, penyayang keluarga dan 

pembimbing bagi adik-adiknya. Mas Gagah harus 

menjadi representasi pemuda masa kini, sebagaimana 

anak muda era 90an mengenal Catatan si Boy yang 

diperankan Onky Alexander.

 Hamas hafal 5 juz. Ia dikenal sangat dekat dengan 

ibundanya, Yulyani, dan ketiga adiknya. Bagi Hamas, 

film adalah salah satu sarana dakwah baginya. Film 

bukan bicara target penghasilan atau tawaran main; 

film adalah salah satu syiar dakwah Islam.

 Dunia peran mustahil lepas dari kehidupan 

glamour, entertaint, perputaran uang. Indonesia masih 

Sudah 
Bintang, 
Berprestasi 
Pula

Hamas Syahid 
& Izzah Ajrina
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Hampir semua kalangan, khususnya 

para pelajar mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA), hingga mahasiswa dan para 

karyawan di instansi pemerintahan pun pada 

tanggal 28 Oktober setiap tahunnya 

melaksanakan upacara Sumpah Pemuda.

 Peristiwa Sumpah Pemuda lahir pada saat 

penyelenggaraan Kongres Pemuda Kedua yang 

diprakarsai oleh Perhimpunan Pelajar Pelajar 

Indonesia (PPPI), sebuah organisasi pemuda 

yang beranggotakan pelajar dari seluruh 

Indonesia.

 Kontes Pemuda berlangsung tiga kali di 

tempat yang berbeda-beda, pertama 27 Oktober 

1928 di Gedung Katholieke Jongenlingen Bond 

(KJB), Lapangan Banteng. Yang kedua pada 28 

Oktober 1928 di Gedung Oost-Java Bioscoop, 

dan ketiga 28 Oktober 1928 di  Gedung 

Pemuda 
di Era Globalisasi

Fenomena

Indonesisch Huis Kramat.

 Di akhir kongres dibacakan rumusan hasil 

kongres yang diucapkan sebagai Sumpah Setia, 

yang berbunyi:

Pertama.

Kami Poetera Dan Poeteri Indonesia, Mengakoe 

Bertoempah Darah Jang Satoe, Tanah Indonesia.

Kedoea.

Kami Poetera Dan Poeteri Indonesia, Mengakoe 

Berbangsa Jang Satoe, Bangsa Indonesia.

Ketiga.

Kami Poetera Dan Poeteri Indonesia, 

Mendjoendjoeng Bahasa Persatoean, Bahasa 

Indonesia.

 Ketiga poin itu secara tidak langsung 

membimbing dan menuntun kita untuk 

mencintai Indonesia, meskipun masyarakat 

Indonesia adalah masyarakat plural yang terdiri 

dari bermacam suku, budaya, dan agama.
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Fenomena

Pemuda Masa Kini

 Namun sangat disayangkan, perilaku 

pemuda masa kini di era globalisasi tampaknya 

tidak banyak yang mencerminkan Sumpah 

Pemuda. Para pemuda kini banyak yang terlena 

oleh kemerdekaan dan kemajuan teknologi.

 Akibatnya, para pemuda lebih banyak 

terlena oleh perilaku hedonisme, acuh terhadap 

bangsa, bahkan cenderung tak lagi menghargai 

Indonesia. Adat dan budaya asli Indonesia pun 

akhirnya mulai ditinggalkan, bergeser ke adat 

Barat yang cenderung liberal tanpa etika.

 Pun begitu dengan bahasa. Tidak banyak 

lagi orang yang menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar dalam 

pergaulan sehari-hari. Kalaupun ada, orang 

tersebut mungkin malah dianggap aneh dan 

dikucilkan dari lingkar pergaulannya.

 Pemuda sekarang lebih menyukai 

menggunakan bahasa gaul yang sarat akan 

campuran dengan bahasa Inggris atau asing 

lainnya. Hal-hal yang seperti inilah yang pada 

akhirnya kerap membuat kebudayaan Indonesia 

dicaplok dan diklaim oleh negara tetangga.

 Tidak hanya itu, pemuda sekarang juga 

mulai melupakan sejarah. Contohnya saja 

peristiwa sumpah pemuda. Meskipun setiap 

tahun diadakan upacara peringatan Sumpah 

Pemuda, tampaknya pemuda sekarang tak 

banyak yang memahami makna dan roh 

Sumpah Pemuda tersebut.

 Peringatan Sumpah Pemuda pun tak lebih 

dari sekedar ceremony. Makanya, tidak 

mengherankan jika pada akhirnya banyak 

pemuda yang tak lagi mengingat apa isi 

Sumpah Pemuda.

 Pertanyaanya adalah, bagaimana kita mau 

mengamalkan Sumpah Pemuda dalam 

kehidupan sehari-hari, jika kita tidak mengetahui 

apa isi Sumpah Pemuda tersebut? Jika nilai 

sejarah sudah tak lagi terjaga, bagaimana bisa 

membangun Indonesia di tengah kerasnya 

persaingan global?

Peran Vital Pemuda

 Pemuda memiliki peran yang sangat vital 

bagi keberlangsungan negara Indonesia di masa 

yang akan datang. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan semangat juang 

para pemuda, agar para pemuda tidak terlarut 

dalam kehidupan yang serba mewah.

 Bebarapa hal yang dapat dilakukan adalah 

dengan memperbaiki sistem pendidikan di 

Indonesia agar mata pelajaran seperti Pancasila 

dan Sejarah Nasional tidak hanya menjadi 

sekedar hapalan, namun juga meresap dalam 

setiap perbuatan siswa.

 Selain itu, perlu adanya penyuluhan tentang 

nilai Pancasila yang menyasar pada kalangan 

remaja atau pemuda, serta perlunya peran 

orang tua sebagai pengawas sekaligus 

pembimbing agar para pemuda Indonesia 

tumbuh sesuai semangat perjuangan para 

pendahulu bangsa.

 Jika semangat para pemuda telah tumbuh, 

maka Indonesia akan semakin maju dan dapat 

bersaing secara global, dengan tidak melupakan 

identitas bangsa.(*)

Pemuda memiliki peran yang sangat vital 
bagi keberlangsungan negara Indonesia 

di masa yang akan datang. 
“

”



Sedekah Adalah Kunci

Keberkahan Hidup 

S etiap manusia pasti menginginkan rezeki 

yang berkah ataupun usaha yang ditekuni 

dapat berjalan dengan lancar. Selain 

berupaya secara maksimal dan dengan 

perencanaan yang bagus, juga diiringi dengan 

bersedekah. Ternyata, hal ini terbukti ampuh untuk 

mempermudah mendatangkan rezeki dan 

melancarkan usaha.

 Seperti pengalaman Ilman Suryani Banang, 

seorang donatur di Yatim Mandiri Lampung. 

Menurut pemilik toko Galeri Buah tersebut, 

sedekah merupakan sebuah ibadah dan amalan 

yang mempunyai keberkahan yang luar biasa. 

“Dengan sedekah usaha yang kita tekuni mampu 

memberikan rezeki yang berkah,” katanya.

 Karena itulah, pria kelahiran Bandar Lampung 

14 April 1985 tersebut ingin selalu bisa bersedekah 

secara rutin. Terutama untuk membantu anak yatim 

dhuafa. “Saya menjadi kecanduan bersedekah. Oleh 

karena itu saya ingin beristiqomah,” lanjutnya.

 Pria yang akrab disapa Ilman ini lantas bercerita 

tentang pengalaman usahanya. Sebelum menjadi 

pengusaha toko buah, ia sempat menjadi 

pengusaha angkutan umum dan menjadi pegawai 

di perusahaan swasta di Kalimantan Timur. Di tahun 

2012, Ilman pernah menderita sakit infeksi kulit 

yang memaksa dirinya untuk beristiharat bekerja 

selama 1 tahun.

 Selama tidak bekerja itulah, ia mulai merintis 

usaha di bidang angkutan umum. Bermodalkan 

upah kerjanya yang cukup besar, ia memberanikan 

diri membeli angkutan bekas untuk memulai 

usahanya. “Usaha angkutan umum bertahan 

selama 2 tahun lebih, tapi karena propesknya 

kurang bagus akhirnya saya hentikan usaha 

tersebut dan menjual 4 unit angkutan umum,” 

terangnya.

 Setelah benar-benar sembuh dari penyakitnya, 

ia kembali membuka usaha. Pada 1 Maret 2013, 

Ilman merintis usaha barunya dengan membuka 

toko yang menjual aneka macam buah. “Namanya 

Galeri Buah, dan beralamat di Jalan Urip Sumoharjo, 

Kelurahan Gunung Saluh, Wayhalim, Lampung,” 

ujarnya kepada MAYA (1/9).

 Ditahun pertama usahanya berdiri, Ilman belum 

merasakan keuntungannya. Ia harus berupaya agar 

“Dengan sedekah 

usaha yang kita 

tekuni mampu 
memberikan 

rezeki yang 

berkah,”

Ilman Suryani Banang
Owner Toko Galeri Buah, Lampung

Pintu Rezeki
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Pintu Rezeki

usahanya tidak lagi gagal seperti sebelumnya. Dan 

berkat ketekunan dan keuletan yang diiringi 

dengan bersedakah, dalam kurun waktu dua tahun 

usahanya pun mampu berkembang. Bahkan ia 

mampu membuka toko baru untuk yang kedua. 

“Alhamdulillah dibulan April kemarin saya 

membuka satu toko buah lagi,” tutur Ilman.

 Disaat ia meresmikan pembukaan toko buahnya 

yang kedua di Jalan Sultan Agung, Jalur 2 

Wayhalim, Bandar Lampung, ia bertemu dengan 

salah satu petugas dari Yatim Mandiri Lampung. 

“Waktu itu beliau bersilahturahmi ke toko saya, lalu 

ia mengajak saya untuk turut menjadi donatur 

untuk anak yatim dhuafa. Karena sebelumnya 

belum ada lembaga yang mengajukan tawaran 

tersebut, akhirnya saya mendaftarkan diri untuk jadi 

donatur di Yatim Mandri,” ungkapnya.

 Meskipun baru 3 bulan menjadi donatur tetap 

di Yatim Mandiri, Ilman percaya donasi yang ia 

berikan akan disampaikan dengan amanah oleh 

Yatim Mandiri kepada anak yatim. “Programnya 

bagus dan tepat sasaran untuk anak yatim,” 

tegasnya.

 Sebenarnya, sebelum mengenal Yatim Mandiri, 

Ilman kerap kebingungan untuk bersedekah. Tapi 

hal tersebut tidak menyurutkan niatan Ilman untuk 

saling berbagi. Berkat sedekah ia disembuhkan dari 

penyakit yang ia derita. Dan berkat sedekah, 

usahanya diberi kemudahan dan kelancaran. 

“Sedekah adalah obat, sedekah adalah kunci untuk 

meraih keberkahan dalam hidup,” ucapnya mantap.

 Ilman pun berharap kepada Yatim Mandiri 

untuk selalu mengajak orang yang memiliki usaha 

untuk gemar melakukan sedekah. Ia telah 

merasakan sendiri berkah sedekah yang ia lakukan. 

Segala kemudahan, rezeki, kesehatan, dan 

ketenangan adalah buah keberkahan dari 

bersedekah.(sad)   

 



 Dalam Dekapan

Ukhuwah

Di buku ini, Dalam Dekapan Ukhuwah, 

kita ingin meninggalkan bayang-

bayang Narcissus. Kita ingin kecintaan 

pada diri berhijrah menjadi cinta sesama yang 

melahirkan peradaban cinta.

 Dari Narcissus yang dongeng, kita menuju 

Muhammad yang menyejarah. Pribadi semacam 

Sang Nabi ini yang akan menjadi telisik 

pembelajaran kita. Inilah pribadi pencipta ukhuwah, 

pribadi perajut persaudaraan, pembawa 

kedamaian, dan beserta itu semua; pribadi 

penyampai kebenaran.

 Tak ayal, kita harus memulainya dari satu kata. 

Iman. Karena ada tertulis, yang mukmin lah yang 

bisa bersaudara dengan ukhuwah sejati. Iman itu 

pembenaran dalam hati, ikrar dengan lisan, dan 

amal dengan perbuatan.

 Kita faham bahwa yang di hati tersembunyi, 

lisan bisa berdusta, dan amal bisa dipura-pura. 

Maka Allah SWT dan RasulNya telah meletakkan 

banyak ukuran iman dalam kualitas hubungan kita 

dengan sesama. Setidaknya, terjaganya mereka dari 

gangguan lisan dan tangan kita. Dan itulah batas 

terrendah dalam dekapan ukhuwah.

 Dalam dekapan ukhuwah, kita menghayati 

pesan Sang Nabi. “Jangan kalian saling membenci”, 

begitu beliau bersabda seperti dicatat Al Bukhari 

dalam Shahihnya, “Jangan kalian saling mendengki, 

dan jangan saling membelakangi karena 

permusuhan dalam hati.. Tetapi jadilah hamba-

hamba Allah yang bersaudara..”

 Dalam dekapan ukhuwah kita mendaki menuju 

puncak segala hubungan, yakni taqwa. Sebab, 

firmanNya tentang penciptaan insan yang 

berbangsa dan bersuku-suku untuk saling 

mengenal ditutup dengan penegasan bahwa 

kemuliaan terletak pada ketaqwaan. Dan ada 

tertulis, para kekasih di akhirat kelak akan menjadi 

seteru satu sama lain, kecuali mereka yang 

bertaqwa.

 Dalam dekapan ukhuwah, kita mengambil cinta 

dari langit. Lalu menebarkannya di bumi. Sungguh 

di surga, menara-menara cahaya menjulang untuk 

hati yang saling mencinta.

 Mari membangunnya dari sini, dalam dekapan 

ukhuwah. Jadilah ia persaudaraan kita; sebening 

prasangka, sepeka nurani, sehangat semangat, 

senikmat berbagi, dan sekokoh janji.

 Dalam dekapan ukhuwah, kita akan mengeja 

makna-makna itu, menjadikannya bekal untuk 

menjadi pribadi pencipta ukhuwah, pribadi perajut 

persaudaraan, pembawa kedamaian, dan beserta 

itu semua; pribadi penyampai kebenaran.

 Dalam dekapan ukhuwah, kita tinggalkan 

Narcissus yang dongeng menuju Muhammad yang 

mulia dan nyata. Namanya terpuji di langit dan 

bumi.(*)

Mari membangunnya dari sini,  dalam dekapan
ukhuwah persaudaraan kita;. Jadilah ia  

sebening  sepeka  sehangat prasangka, nurani,
semangat, berbagi, senikmat  dan sekokoh janji.

Pustaka
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Solusi Tepat 
Pemberdayaan Yatim

PT. Andira Dinamika Multi Finance Cabang Sragen

Dukung Program 

        

BESTARI untuk Yatim

nak yatim merupakan calon generasi penerus Abangsa yang harus mendapatkan pendidikan yang 

layak. Namun keterbatasan ekonomi menjadi 

kendala bagi anak yatim untuk melanjutkan pendidikan. 

Sehingga dengan terpaksa sebagian dari mereka harus putus 

sekolah.

 Melihat kondisi anak yatim yang sedemikian, para 

karyawan FIF Group Makassar merasa tergugah untuk ikut 

membantu anak yatim melalui Yatim Mandiri Makassar. 

“Alhamdulillah berkat adanya program BESTARI (beasiswa 

untuk anak yatim) dari Yatim Mandiri, kami bisa ikut 

membantu pendidikan anak yatim. Sehingga bermanfaat 

untuk masa depan mereka,” ujar Erniwati selaku koordiantor 

donatur di FIF Group Makassar.

 Wanita yang menjabat sebagai Operational Support 

Section Head di FIF Group tersebut, lantas menceritakan awal 

ia mengetahui tentang Yatim Mandiri. “Awalnya sekitar 7 orang 

yang tertarik untuk bergabung menjadi donatur anak-anak 

yatim melalui Yatim Mandiri. Namun, seiring waktu jumlahnya 

kini telah bertambah menjadi 25 orang,” lanjut Erniwati.

 Tak hanya program Yatim Mandiri seperti BESTARI yang 

membuat para karyawan FIF Group tertarik ingin menjadi 

donatur, tapi mereka juga bisa update kabar terbaru tentang 

program penyalurannya serta informasi lainnya melalui 

Majalah Yatim Mandiri.(Sad)    

 

FIF Group Makassar

emangat untuk membantu anak-anak yatim dhuafa 

Syang dilakukan oleh karyawan PT. Adira Dinamika 

Multi Finance, Sragen ini patut mendapat apresiasi. 

Mereka dengan tulus ikhlas menyisihkan sebagian 

penghasilannya untuk didonasikan ke Yatim Mandiri guna 

keperluan anak yatim dhuafa.

 Seperti yang diungkapkan oleh Yourdan Uganda, Staff 

Remedial Admin PT. Adira Finance Sragen, bahwa baginya 

Yatim Mandiri merupakan solusi tepat untuk pemberdayaan 

anak yatim. “Yatim Mandiri, perantara bagi kami dalam 

menyalurkan zakat untuk pemberdayaan anak yatim,” jelas 

Yourdan Uganda.

 Sekitar 3 bulan yang lalu, ia mengenal Yatim Mandiri saat 

berkunjung ke salah satu pusat perbelanjaan di Sragen. “Saat 

itu Yatim Mandiri membuka counter zakat di Mall Luwes, 

Sragen. Saya lalu mendapatkan informasi lengkap tentang 

Yatim Mandiri dari petugas counter tersebut. Dari situlah saya 

kemudian bergabung menjadi donaturnya,” kenang.

 Setelah merasa mantap dengan Yatim Mandiri, Yourdan lalu 

mengenalkan Yatim Mandiri kepada atasnya untuk menjalin 

kerjasama pada acara buka bersama pada bulan Ramadhan 

lalu. “Kami bekerja sama dengan Yatim Mandiri untuk 

mengadakan buka puasa bersama anak yatim. Dari kegiatan 

inilah, rekan-rekan saya lainnya tertarik untuk berdonasi di 

Yatim Mandiri,” ujarnya.(sad)

Silaturahim
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berkreativitas dan memilki karya. Kita harus 

tunjukan bahwa kita mampu seperti anak yang 

bukan yatim,” tegasnya.

Lantas, Dwi Suswanto pun bercerita tentang 

awal mula ia mendapatkan informasi tentang MEC 

dari temannya. Ia pun kemudian mengikuti tes dan 

diterima di Kampus MEC Surabaya Jurusan Teknisi 

Komputer dan Jaringan. Di MEC, ia mendapat 

pelajaran tentang berwirausaha. Mulai dari 

berbisnis kecil-kecilan, dan berdagang. Awalnya ia 

sempat menolak, tapi dengan seiring berjalan 

waktu ia paham bahwa ini merupakan ilmu yang 

penting untuk kehidupan kedepannya. “Saya sangat 

menikmati saat melakukan entrepreneur di MEC. 

Karena itu sangat berguna untuk membangun 

bisnis kita sendiri,” tandasnya

Dwi menjadi yatim ketika berumur 13 tahun. 

Ayahnya, Suwarso, meninggal dunia karena 

penyakit komplikasi. “Selain tifus, ayah juga terkena 

komplikasi pada paru-parunya,” kata Dwi Suswanto.

Setelah sang ayah meninggal dunia, ibunya 

(Yatun) memilih bekerja sebagai pembantu rumah 

tangga kurang lebih selama 1 tahun. Lalu sebagian 

besar peran tulang punggung keluarga, ditanggung 

oleh kakaknya yang satu bulan setelah sang ayah 

meninggal dunia mendapat pekerjaan di sebuah 

perusahaan pengelolahan minyak bumi di Tuban. 

“Sekarang ibu membuka usaha. Yaitu pembuat 

lontong untuk di jual ke tukang bakso,” pungkas 

Dwi Suswanto.

Sekarang Dwi Suswanto pun telah mandiri. Ia 

membuka usaha sebuah layanan jasa desain dan 

servis komputer. Tak hanya itu, pada awal tahun 

2015 yang lalu ia memberanikan diri untuk menikah 

dengan sahabat pada waktu duduk dibangku SMA 

yang bernama Eka Rahmawati.(sad)

anggal 31 Juli 2015, merupakan hari Tyang tak terlupakan bagi pemuda yang 

bernama Dwi Suswanto. Pasalnya, ia 

berhasil menjuaraI lomba pembuatan maskot salah 

satu perusahaan layanan jaringan, yaitu First Media. 

Ia tidak menyangka bahwa hasil kreativitasnya 

diakui oleh salah satu perusahaan besar. 

“Maskotnya saya beri nama Fino, yang artinya First 

Media Is Number One,” ujarnya dengan bangga.

Tak hanya hasil kreativitasnya yang mampu 

mengalahkan karya dari sekitar 1000 peserta 

lainnya, namun yang paling ia banggakan ialah 

karyanya bisa dipaten oleh perusahaan besar di 

Indonesia. Sebagai penghargaan, dari pihak First 

Media memberikan hadiah Macbook Pro dari 

pabrikan Apple. “Dapat kenangan-kenangan dari 

First Media berupa laptop, Alhamdulillah bisa untuk 

menambah kreativitas dibidang desain,” ucapnya 

seraya bersyukur.

Lalu pemuda kelahiran Tuban 13 Maret 1991 

tersebut menceritakan awal mula ia mengikuti 

lomba tersebut. Dwi Suswanto mengaku bahwa ia 

mendapatkan informasi lewat jejaring sosial. 

“Awalnya iseng-iseng saja, ya berhubung saya juga 

hobi dengan desain akhirnya saya coba ikuti 

lombanya,” terangnya saat diwawancarai MAYA 

(27/8).

Dwi Suswanto merupakan mahasiswa Mandiri 

Entrepreneur Center (MEC) Angkatan V. Dengan ini 

Dwi Suswanto pun menunjukan bahwa anak yatim 

mampu untuk berprestasi dan berkreativitas. 

“Menjadi Yatim jangan untuk membatasi diri dalam 
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MEC

ICMBS

alah satu mahasiswa MEC (Mandiri 

SEntrepreneur Center) berhasil meraih Juara I 

Racing Smart pada workshop Bisnis Plan 

UMKM yang digelar di Perpustakaan Bank Indonesia, 

Surabaya, pada Ahad (6/9).

Mahasiswa tersebut adalah Bagas Abdillah Ahustia, 

Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan ini mampu 

bersaing dan mengalahkan 100 peserta lainnya. Tak 

hanya mendapatkan sebuah tropi, Bagas juga 

mendapatkan tabungan senilai Rp 1.500.000. “Saya 

dan 9 teman saya terpilih untuk mengikuti workshop 

ini. Tapi tak terduga saya malah mendapat juara 

pertama,” ujarnya polos.

Sementara itu, Misdiantoro selaku Manager 

Pengkaryaan dan Entrepreneur Kampus MEC turut 

memberikan apresiasi atas keberhasilan mahasiswa 

MEC mengukir prestasi dibidang entrepreneur. 

“Ternyata mereka bisa jadi juara, semangat dan mental 

mereka untuk mandiri telah teruji, dan membuktikan 

bahwa mereka mampu bersaing dengan orang lain,” 

tegas Misdiantoro.(sad)

 

 

alam rangka memperingati HUT RI ke 70, DSMP Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS) menggelar perlombaan 

salah satu permainan tradisional, yakni gobak sodor, 

yang dilaksanakan pada Sabtu (15/8), bertempat di 

halaman sekolah ICMBS.

 Sebanyak empat tim turut menjadi peserta dalam 

perlombaan yang mengambil tema Dolanan Tempoe 

Doloe tersebut. Suara riuh terdengar dari para 

penonton untuk para tim yang bertanding, menambah 

ramai dan semarak kegiatan ini. Seakan tak mau kalah, 

para tim yang bertanding pun juga bersemangat dan 

antusias dalam memainkan gobak sodor tersebut.

 Selain perlombaan Gobak Sodor, SMP ICMBS juga 

mengadakan lomba khas tujuh belasan seperti, lomba 

tarik tambang tiga arah, lomba estafet dan lomba gigit 

koin. Sedangkan untuk mengasah keahlian siswanya di 

bidang akademik, maka diadakan lomba English 

Contest yang juga berlangsung meriah.(*) 

Lebih Kompak
dengan Gobak Sodor

Mahasiswa MEC Raih Juara I
 Workshop Bisnis Plan UMKM

Kemandirian
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Pusat

alam rangka memperingati Tahun Baru Islam 1 Muharram 1437 H, 

DYatim Mandiri Malang menggelar Jalan Sehat Bareng 1000 yatim 

se-Malang Raya, yang akan dilaksanakan pada Ahad, 25 Oktober 

2015, pukul 05.30 WIB.

 Start dan finish mengambil tempat di Lapangan Universitas Malang. 

Sedangkan rutenya melalui Jalan Veteran, Jalan Sumbersari dan Jalan Surabaya.

 Dalam acara tersebut, panitia telah mempersiapkan hadiah utama berupa 

sepeda gunung dan ratusan hadiah hiburan lainnya untuk para pemenang.

 Selain jalan sehat, juga digelar final lomba jingle Mars Yatim Mandiri, masak 

sosis dan kornet SGQ oleh bunda yatim, serta Bazar. Sementara itu sebagai 

hiburan, Yatim Mandiri menampilkan Bian, eks vokalis grup band D’Bagindas. 

Info lebih lanjut bisa menghubungi Kantor Yatim Mandiri Malang, di (0341) 

458360 atau 085100390444. (*)

Ayo Jalan Sehat Bareng 1000 YatimAyo Jalan Sehat Bareng 1000 YatimAyo Jalan Sehat Bareng 1000 Yatim

enin (31/8), Yatim Mandiri bersilaturahim ke Baznas (Badan Amil SZakat Nasiona) untuk mengajukan rekomendasi agar Yatim Mandiri 

bisa menjadi bagian dari LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional), 

sekaligus melakukan proses daftar ulang untuk lembaga zakat yang ada di 

Indonesia, setiap 5 tahun sekali.

 Dalam silaturahim tersebut, Yatim Mandiri diwakili oleh H. Nur Hidayat, 

S.Pd, MM selaku Pembina Yatim Mandiri dan Yusuf Zain, S.Pd, MM selaku 

Direktur LAZ Yatim Mandiri. Mereka disambut oleh 2 komisioner Baznas, yaitu 

Nana Mintarti dan Satori, untuk berdiskusi dan melakukan proses untuk 

mendapatkan rekomendasi Baznas.       

 “Dalam diskusi tersebut, kami tahu betapa pentingnya sebuah lembaga 

amil zakat menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional. Karena itu merupakan 

harapan dari pemerintah. Sehingga kita akan secara langsung mendapatkan 

bimbingan, pengarahan, pelatihan dan nantinya juga akan diajak untuk 

berdiskusi mengenai pengelolahan zakat nasional agar kedepannya 

bertambah baik,” ujar Yusuf Zain ketika ditemui diruang kerjanya, (8/9).

 Menurut Direktur LAZ Yatim Mandiri tersebut, hal ini merupakan sebuah 

pengalaman yang menggembirakan dan bermanfaat. “Ini merupakan 

pengalamaan yang mengembirakan, dan semoga prosesnya bisa berjalan 

dengan baik dan lancar. Sehingga cita-cita Yatim Mandiri untuk menjadi 

bagian dari Laznas, bisa tercapai,” lanjutnya.

 Tak hanya berkunjung di Baznas, Yatim Mandiri juga bersilahturahim ke 

Kementerian Agama RI. Hal tersebut merupakan rangkaian proses untuk 

menjadi bagian dari Laznas. Di Kementerian Agama RI, Nur Hidayat dan Yusuf 

Zain disambut oleh Drs. Jaja Jaelani, MM selaku Direktur Pemberdayaan Zakat, 

Ditjen Bimas Islam, Kementerian Agama RI dan Drs.H. Choirul Fuad Yusuf, SS, 

MA Kapuslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat.

 Dari kunjungan Yatim Mandiri ke Baznas dan Kementerian Agama RI 

tersebut, harapannya Yatim Mandiri bisa ikut andil dalam pengelolahan zakat 

nasional dan bisa menjadi solusi untuk keyatiman dan keluarga yatim di 

Indonesia.(sad) 

Menuju LAZ NasionalMenuju LAZ NasionalMenuju LAZ Nasional
Bersilahturahim ke BAZNAS Dan Kementerian Agama RI

Malang

Kabar Nusantara
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Maros

Jombang

Jakarta

 Untuk memeriahkan HUT RI yang ke-70, Yatim Mandiri Maros 

menggelar berbagai lomba bersama anak-anak yatim. Sekitar 30 anak 

yatim binaan Yatim Mandiri Maros antusias dalam mengikuti 

perlombaan tersebut di Hutan Kota, Kabupaten Maros.

 Semangat dan kecerian terpancar di wajah anak yatim saat 

mengikuti perlombaan tersebut. Kegiatan ini juga diliput oleh salah 

satu stasiun tv nasional, yakni Kompas TV.

 Acara yang berlangsung pada Ahad (16/8) tersebut, diakhiri dengan 

penyerahan hadiah untuk pemenang lomba. Pada kesempatan tersebut, 

Yatim Mandiri Maros juga menyalurkan bantuan tas sekolah dan Al-

Quran untuk anak-anak yatim. (uly)

Gembira Ikut Lomba, Tas dan Quran Hadiahnya

 Yatim Mandiri Jombang bersinergi dengan Klinik As Salamah 

Mojoagung, menggelar pengobatan dan pemeriksaan gratis untuk 35 

anak yatim pada Sabtu (29/8), bertempat di klinik tersebut.

 Dalam sambutannya, dr. H. Ferry Eko Santoso, salah satu dokter dari 

klinik As Salamah, mengapresiasi kegiatan Yatim Mandiri yang kerap 

melakukan layanan kesehatan untuk anak yatim di wilayah Jombang. 

“InsyaAllah kami siap mendukung program layanan kesehatan untuk 

anak yatim di Jombang,” tegasnya.

 Selain itu, para bunda yatim yang hadir untuk mengantarkan putra-

putrinya juga turut memberikan apresiasi kepada Yatim Mandiri. 

Mereka berterima kasih atas layanan kesehatan tersebut.(*) 

Layanan Kesehatan Gratis Untuk Yatim Mojoagung

Paket Bercahaya Untuk Yatim
 Dari satu pintu ke pintu rumah keluarga yatim lainnya, paket lebaran 

Bercahaya (Berbagi Ceria di Hari Raya) diantarkan langsung oleh tim 

Yatim Mandiri Jakarta hingga sampai ke tangan anak yatim maupun 

bundanya.

 Sebelum hari Raya Idul Fitri, tepatnya pada tanggal 7 Juli hingga 

tanggal 15 Juli 2015, Yatim Mandiri Jakarta dengan semangat 

mengantarkan paket Bercahaya hingga ke empat wilayah, yakni Jakarta 

Timur, Jakarta Pusat, Jakarta Barat dan Jakarta Utara. Bahkan para tim 

penyaluran rela menyusuri gang-gang kecil. Namun hal tersebut 

menjadi nikmat tersendiri untuk menyampaikan amanah dari para 

donatur.

 Selain itu, juga turut menyalurkan Al-Quran dari program Wakaf Al-

Quran. Dengan gembira anak-anak yatim dan bundanya menerima 

paket Bercahaya dari Yatim Mandiri.(*)
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Solo

Probolinggo

Makassar

 Sebanyak 30 anak yatim dhuafa memadati Aula Balai Desa Gumpang, 

Kabupaten Sukoharjo, untuk mendengarkan penyuluhan tentang hidup 

bersih dan sehat guna mencegah datangnya penyakit oleh relawan tim 

medis, dr. Nuryani.

 Selain penyuluhan kesehatan, acara yang digelar pada Jum’at (28/8) 

tersebut juga menggelar layanan kesehatan berupa pemeriksaan dan 

pengobatan gratis untuk 30 anak yatim. Mereka juga menerima bantuan 

paket gizi dan SGQ dari Yatim Mandiri Solo.

 Sementara itu, Dalhari selaku Kepala Desa Gumpang dalam 

sambutannya mengucapkan terima kasih kepada Yatim Mandiri yang 

telah memberikan bantuan kesehatan untuk anak yatim di desanya. 

“Programnya bagus, semoga Yatim Mandiri bisa menjadi lembaga yang 

besar dan bermanfaat untuk masyarakat Indonesia,” ujarnya. (*) 

 

Berbagi Gizi di Desa Gumpang, Sukoharjo

 Kebakaran yang terjadi di Jalan Toddopuli 2 pada Selasa (11/8) lalu, 

telah menghanguskan tiga rumah keluarga yatim. Atas kejadian tersebut 

Yatim Mandiri Makassar memberikan bantuan berupa pakaian layak pakai, 

sembako dan sosis SGQ kepada korban yang tertimpa musibah kebakaran 

tersebut.

 Kedatangan Yatim Mandiri Makassar pada Kamis (13/8), disambut oleh 

Uni selaku koordinator Posko Landak. Beliau menyampaikan terima kasih 

kepada Yatim Mandiri yang turut membantu para korban. “Cepat dan 

tanggap, itulah yang dilakukan Yatim Mandiri untuk membantu para 

korban,” kata Uni.

 Setelah menyerahkan bantuan, tim Yatim Mandiri Makassar kemudian 

meninjau langsung daerah terparah yang terkena dampak kebakaran. 

Yakni ada 6 kepala keluarga yang tempat tinggalnya rata dengan 

tanah.(syar)   

 

Bantu Korban Kebakaran

 Yatim Mandiri Probolinggo bersinergi dengan Mabrur Mandiri Tour 

& Travel menggelar seminar yang bertema Umroh Mudah Dan Mabrur, 

pada Sabtu (29/8) bertempat di Hotel Alliya, Kraksan.

 Acara yang diikuti oleh disekitar 60 orang donatur Yatim Mandiri 

tersebut, dihadiri oleh Mudzakir dan Achmad Sjamsudin selaku 

narasumber yang mengupas tuntas cara mudah ke Baitullah dan 

bernilai mabrur.

 Sementara itu, Azis selaku Branch Manager Yatim Mandiri 

Probolinggo dalam sambutannya berharap sinergi tersebut dapat 

membantu para donatur yang ingin menunaikan ibadah umroh.(*)

Seminar Umroh Mudah dan Mabrur

Kabar Nusantara
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Bekasi

Bogor

Tangerang

 Yatim Mandiri Tangerang pada Sabtu (22/8), telah memberikan 

pelayanan kesehatan gratis untuk 50 anak yatim, bertempat di Masjid 

Bina Ulumat, Jalan Betet Raya, Perum 1, Tangerang.

 Kegiatan ini bekerjasama dengan BNI Syariah yang memiliki 

program One Day One Liter One Family, yang telah rutin digelar oleh 

BNI Syariah. Sedangkan untuk memberikan layanan kesehatan, Yatim 

Mandiri Tangerang dibantu oleh relawan medis, Indri.

 Selain anak-anak yatim, layanan kesehatan yang meliputi 

pemeriksaan dan pengobatan gratis tersebut juga diikuti oleh para 

jompo dan dhuafa. Mereka pun dapat merasakan manfaat dari kegiatan 

ini.(*)

Layanan Kesehatan Gratis Untuk Yatim

 Dalam rangka memberikan motivasi sekaligus menghibur anak 

yatim Sanggar Genius, Yatim Mandiri Bekasi mengadakan kegiatan 

Pesantren Liburan, bertempat di Villa PT. BATA, Puncak, Bogor.

 Kegiatan yang dilaksanakan pada Senin dan Selasa (15-16/6) ini, 

didukung oleh PT. BATA, dan diikuti oleh 35 anak yatim dari Sanggar 

Genius Khoiru Ummah dan Ar-Ridho Pondok Gede, Bekasi, serta para 

kordinator Sanggar Genius.

 Ditempat tersebut, mereka dilatih agar terbiasa melakukan salat 

wajib dan salat sunah tahajud. Selain itu, juga turut disampaikan materi 

hypnoterapi dari Embang Supangkat. (*)

Pesantren Liburan Bersama Yatim

Launching MEC Bogor

 Alhamdulillah, Jumat (14/8), Yatim Mandiri membuka dan 

meresmikan program pemberdayaan anak yatim purna asuh, yakni 

MEC (Mandiri Entrepreneur Center) bertempat di Bogor, Jawa Barat.

 Program MEC Bogor ini merupakan bentuk sinergi antara Yatim 

Mandiri dengan Jamil Azzaini. Dengan visi  “Untuk Menciptakan Insan 

Pengusaha Mandiri yang Sholih dan Memberikan Kontribusi Terhadap 

Peradaban Masa Depan Indonesia”.

 Selain meresmikan MEC Bogor, acara yang diadakan di Masjid Al-

Muhajirin, Komp IPB 2 Sindang Barang, Bogor tersebut juga menggelar 

seminar dengan tema Diskusi Membangun Kerajaan Bisnis, yang diikuti 

oleh lebih dari 200 peserta.(*)
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LAZ - YAYASAN YATIM MANDIRI

LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA

BULAN JULI 2015

(Dalam Rupiah)
PENERIMAAN 
1 Penerimaan Dana Zakat
2 Penerimaan Dana Infak Shodakoh
3 Penerimaan Dana Terikat

 1,004,051,479 
 4,526,320,911 
 4,487,107,884 

Total Penerimaan
Surplus Bulan Lalu
Dana Tersedia 

 10,017,480,274 
 2,726,560,661 

 12,744,040,935 
PENYALURAN 
1 Program Sekolah SMP ICMBS 
2 Program Kuliah MEC  
3 Program Pendukung:
      Beasiswa Operasional Pendidikan
      Bantuan Guru Pan�
      Bantuan Guru Genius
      Program Rumah Kemandirian
      Program Kesehatan & Gizi
      Program BISA
      Alat tulis Sekolah (ASA)
      Ramadhan
      Supercamp
      Plus 
      Kemanusiaan
      Super Gizi Qurban
      Klinik   
4 Dakwah 
5 Amil dan Admin 
6 Inventaris

Jumlah Penyaluran
Surplus  Bulan Ini *)

 5,601,731,874 
 2,726,560,661 

LAZ - YAYASAN YATIM MANDIRI

LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA

BULAN JUNI 2015

(Dalam Rupiah)
PENERIMAAN 
1 Penerimaan Dana Zakat
2 Penerimaan Dana Infak Shodakoh
3 Penerimaan Dana Terikat

 606,793,601 
 4,439,511,982 
 1,249,798,500 

Total Penerimaan
Surplus Bulan Lalu
Dana Tersedia 

 6,296,104,083 
 2,032,188,452 
 8,328,292,535 

PENYALURAN 
1 Program Sekolah SMP ICMBS
2 Program Kuliah MEC  
3 Program Pendukung:
      Beasiswa Operasional Pendidikan
      Bantuan Guru Pan�
      Bantuan Guru Genius
      Program Rumah Kemandirian
      Program Kesehatan & Gizi
      Program BISA
      Alat tulis Sekolah (ASA)
      Ramadhan
      Supercamp
      Plus 
      Kemanusiaan
      Super Gizi Qurban
      Klinik
4 Dakwah 
5 Amil dan Admin 
6 Inventaris

Jumlah Penyaluran
Surplus  Bulan Ini *)

 5,601,731,874 
 2,726,560,661 

 1,680,291,207 
 142,502,626 

 38,521,150 
 106,655,110 
 127,531,098 

 29,153,326 
 39,404,808 

 2,063,426 
 305,395 

 1,060,402,794 

 1,751,000 
 - 

 3,346,470 
 1,487,817,474 

 835,785,990 
 46,200,000 

Kinerja

 3,568,356,078 
 42,866,984 

 912,955,998 
 152,535,728 
 253,003,046 

 85,191,104 
 366,228,048 

 28,110,451 
 15,893,930 

 2,956,469,321 

 43,516,934 
 17,571,800 
 25,035,201 

 1,025,083,224 
 664,359,522 

 1,500,000 






